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ABSTRAK 

Strategi Komunikasi Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

SMKN 6 Pontianak) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi komunikasi pembelajaran 

daring pada masa Pandemi Covid-19 di SMKN 6 Pontianak serta untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat strategi komunikasi pembelajaran daring pada masa pandemic 

covid-19 di SMKN 6 Pontianak. Pandemi covid-19 yang pada saat itu melanda dunia 

menyebabkan semua sektor menjadi terhambat tidak terkecuali sektor pendidikan. Kebijakan 

proses belajar di rumah pada jenjang pendidikan tentu menyebabkan berbagai gangguan besar, 

seperti kesulitan dalam proses penilaian, sistem pembelajaran siswa, dan berbagai macam 

pembatalan penilaian. SMKN 6 Pontianak merupakan salah satu sekolah kejuruan kriya seni di 

Pontianak yang memiliki program belajar lebih mengacu pada praktikum langsung sehingga 

perubahan besar dalam sistem pembelajaran jarak jauh menjadi perhatian yang sangat besar. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

mengawali dengan teknik observasi dengan melakukan wawancara kepada beberapa jajaran 

pihak sekolah SMKN 6 Pontianak serta data sekunder berupa studi dokumen. Penelitian ini 

menggunakan paradigma konstruktivisme. Dengan beberapa temuan berkaitan dengan indikator 

strategi komunikasi pembelajaran, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, penyampaian bentuk 

pesan dari pendidik ke peserta didik, pemilihan metode pembelajaran yang dipilih oleh pendidik 

sebagai teknik dalam pembelajaran, media yang digunakan untuk mempermudah proses 

pembelajaran, umpan balik yang menentukan indikator pemahaman dari peserta didik, hingga 

bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami pembelajaran telah tercapai. Dari penelitian ini disimpulkan bentuk strategi 

komunikasi pembelajaran yang dilakukan oleh SMK N 6 Pontianak untuk menyesuaikan dengan 

keadaan pada masa pandemi covid-19 ialah sekolah mengubah sistem pembelajaran menjadi 

daring atau pembelajaran jarak jauh. 

Kata Kunci : strategi komunikasi, Covid-19, pembelajaran online, SMKN 6 Pontianak, 

pembelajaran jarak jauh 



13 
 

ABSTRACT 

Online Learning Communication Strategy During the Covid-19 Pandemic (Study Case Of 

SMKN 6 Pontianak) 

 This study aims to determine the form of online learning communication strategies during 

the Covid-19 Pandemic at SMKN 6 Pontianak and to determine the supporting and inhibiting 

factors of online learning communication strategies during the Covid-19 pandemic at SMKN 6 

Pontianak. The Covid-19 pandemic, which at that time hit the world, caused all sectors to be 

hampered, including the education sector. The policy of studying at home at the educational 

level certainly causes major disturbances, such as difficulties in the assessment process, student 

learning systems, and various kinds of cancellation of assessments. SMKN 6 Pontianak is one of 

the arts and crafts vocational schools in Pontianak which has a learning program that refers 

more to direct practicum so that major changes in the distance learning system are of great 

concern. In this study, the researcher used a qualitative descriptive study approach by starting 

with observation techniques by conducting interviews with several school officials at SMKN 6 

Pontianak as well as secondary data in the form of document studies. This study uses the 

constructivism paradigm. With several findings related to indicators of learning communication 

strategies, learning objectives to be achieved, delivery of messages from educators to students, 

selection of learning methods chosen by educators as techniques in learning, media used to 

facilitate the learning process, feedback that determines indicators understanding from students, 

to the form of learning evaluation carried out by educators to find out how far students 

understand learning has been achieved. From this study it was concluded that the form of 

learning communication strategies carried out by SMK N 6 Pontianak to adapt to conditions 

during the Covid-19 pandemic was that schools changed the learning system to online or 

distance learning. 

Key Words : Communication strategy, covid-19, online learning, SMKN 6 Pontianak, Remote 

learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penemuan virus terbaru yang menjadi wabah dunia ini muncul pertama kali di Wuhan, 

China. Sampai akhirnya pada 9 Maret 2020 WHO (World Health Organization atau Badan 

Kesehatan Dunia) secara resmi mengumumkan sebuah virus Covid-19 sebagai masa darurat 

pandemi yang melanda dunia. Pandemi ini merupakan salah satu cobaan besar yang dihadapi 

negara negara yang terdampak, salah satunya Indonesia. Sampai saat ini, hampir seluruh 

kegiatan dari berbagai sektor menjadi terhambat, seperti pada sektor kesehatan, wisata, ekonomi, 

dan sektor lainnya. Hal ini kemudian menjadi perhatian pemerintah untuk mengeluarkan banyak 

kebijakan di tengah pandemi melanda, mulai dari sistem transportasi, penutupan area wisata, 

meliburkan sekolah hingga kampanye untuk dirumah saja. Perubahan dari sistem dan kebijakan 

pemerintah tersebut tidak serta merta langsung berjalan dengan mulus, namun malah 

memunculkan banyak sekali permasalahan baru sebab pandemi seperti ini baru pertama kali 

terjadi di Indonesia dan kurangnya kesiapan pemerintah maupun masyarakat dalam 

menghadapinya.  

Pandemi Covid-19 semakin menyebar ke berbagai macam aspek aspek yang ada di 

Indonesia, salah satunya merambah ke dunia pendidikan. Dengan adanya ketetapan baru sebagai 

penanggulangan sistem pendidikan untuk tetap dapat beraktivitas, maka diterapkan oleh 

pemerintah Indonesia semasa pandemi Covid-19 ini sebuah bentuk pembelajaran baru oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, yaitu dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh atau sering disebut (PJJ) yang dilakukan secara daring. KoranBernas.Id 

(2020, November 5) Diakses pada Februari 8, 2021 dari berita: https://koranbernas.id/dampak-

pandemi-covid19-terhadap-sektor-pendidikan-diindonesia. Dari surat edaran no. 4 di tahun 2020, 

tentang pelaksanaan kebijakan Pendidikan pada masa darurat penyebaran covid-19, tertanggal 24 

Maret 2020, dengan salah satu kebijakan tersebut segala proses cara belajar dan mengajar guru 

dirubah dengan bentuk kebijakan belajar dari rumah.  

Kendala-kendala pada masa pandemi ini dihadapi tidak hanya terjadi pada satu tingkatan 

pendidikan saja, namun pada seluruh jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Mulai dari 
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taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, semua tingkatan pendidikan tersebut sama-sama 

berupaya menyesuaikan diri menghadapi perubahan sistem belajar mengajar. Penelitian dari 

jurnal Aji, R. 2020 memiliki hasil yaitu kebijakan proses belajar di rumah pada jenjang 

pendidikan tentu menyebabkan berbagai gangguan besar, seperti kesulitan dalam proses 

penilaian, sistem pembelajaran siswa, berbagai macam pembatalan penilaian, kesulitan 

mendapatkan peluang pekerjaan setelah lulus, serta perubahan sistem  penilaian publik untuk 

kualifikasi dalam seleksi pekerjaan.  Berdasarkan pada hasil survey yang dilakukan oleh KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) terkait pengaduan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) yang ada di Indonesia dengan total responden mencapai 1700 siswa yang meliputi 20 

provinsi dan 54 Kab/Kota di Indonesia. Didapatkan hasil pengaduan tertinggi berasal dari 

jenjang SMA/SMK/MA sebanyak 64,5%, sedangkan SMP/MTs sebanyak 33,6%, sedangkan 

sisanya adalah jenjang SD/MI sebanyak 1,9%. https://bankdata.kpai.go.id/infografis/survei-

pelaksanaan-pembelajaran-jarak-jauh-pjj-dan-sistem-penilaian-jarak-jauh-berbasis-pengaduan-

kpai  

Melihat pada beberapa kebijakan pemerintah terkait pembatasan wilayah hingga adanya 

lockdown, serta mengacu pada hasil survey yang dilaksanakan oleh KPAI tersebut, menjadi bukti 

bahwa adanya permasalahan dan kendala terkait bagaimana proses pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan selama pandemi. Maka dari itu, penulis melihat bahwa hal ini mencari salah satu 

isu yang harus di analisis, yang pada akhirnya penulis akan mengkaji lebih dalam lagi terkait 

bagaimana strategi komunikasi pada sistem pembelajaran daring di masa pandemi. Untuk 

mengerucutkan hasil pada temuan penulisan ini, penulis mengambil objek pada salah satu 

sekolah di Pontianak, yakni SMKN 6 Pontianak. Objek ini dipilih karena sekolah menengah 

kejuruan negeri 6 merupakan salah satu sekolah kejuruan kriya seni di Pontianak, yang mana 

sekolah tersebut memiliki program belajar yang lebih mengacu pada praktikum secara langsung, 

lain halnya dengan sekolah menengah kejuruan yang memiliki jurusan seperti akuntansi dan 

semacamnya. Dengan adanya peraturan dari dirjen vokasi, untuk proses praktikum industri boleh 

melakukan proses tatap muka dengan syarat tetap mematuhi peraturan protokol kesehatan, 

melihat zona daerah, dan tentunya hal tersebut telah disetujui oleh kepala dinas kota Pontianak 

setelah dilakukannya rapat koordinasi dengan semua sekolah menengah kejuruan yang ada di 

kota Pontianak. Proses belajar praktikum yang dimaksud ini dengan menerapkan sistem shift 

secara bergantian sehingga kuota murid setiap kelasnya dibatasi.  

https://bankdata.kpai.go.id/infografis/survei-pelaksanaan-pembelajaran-jarak-jauh-pjj-dan-sistem-penilaian-jarak-jauh-berbasis-pengaduan-kpai
https://bankdata.kpai.go.id/infografis/survei-pelaksanaan-pembelajaran-jarak-jauh-pjj-dan-sistem-penilaian-jarak-jauh-berbasis-pengaduan-kpai
https://bankdata.kpai.go.id/infografis/survei-pelaksanaan-pembelajaran-jarak-jauh-pjj-dan-sistem-penilaian-jarak-jauh-berbasis-pengaduan-kpai
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Permasalahan lain muncul sebab terdapat pula peraturan di mana bagi siswa yang tidak 

ingin datang ke sekolah untuk proses belajar praktikum, pihak sekolah tidak dapat memaksa. 

Sehingga perlu adanya proses komunikasi kembali antara pihak terkait untuk menyamaratakan 

sistem penilaian antara siswa yang tetap ingin datang ke sekolah dan siswa yang tidak ingin 

datang ke sekolah. Selain itu, objek ini dipilih karena SMKN 6 Pontianak tersebut 

memberlakukan sistem proses belajar mengajar yang berbeda dari sekolah lain yang biasanya 

hanya menggunakan Google classroom sebagai media pembelajaran, namun berbeda dengan 

SMKN 6 Pontianak yang menggunakan program e-learning melalui aplikasi Learning 

Management System (LMS) moodle. Dari permasalahan yang dijelaskan sebelumnya dirasa 

patut dilaksanakannya penelitian lebih lanjut karena hal ini termasuk baru, seperti adanya 

pandemi covid-19 yang juga pertama terjadi di Indonesia sehingga mempengaruhi berbagai 

faktor di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya bentuk pembahasan teori teori yang 

membantu menyelesaikan permasalahan diatas. Teori yang berkaitan dengan strategi komunikasi 

pembelajaran, dan pembelajaran jarak jauh.  

1.2 Perumusan Masalah 

Fokus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini terletak pada bentuk strategi 

komunikasi pembelajaran sekolah pada masa pandemi covid-19 dalam proses belajar mengajar 

berupa teori maupun praktikum yang terjadi di SMKN 6 Pontianak. Fokus penelitian ini terletak 

pada bentuk strategi komunikasi pembelajaran praktikum dengan media pembelajaran daring di 

SMKN 6 Pontianak pada masa pandemi covid-19. 

Rencana lokasi penelitian ini berada di salah satu sekolah menengah kejuruan di kota 

Pontianak, yaitu SMK N 6 Pontianak. Lokasi tersebut dipilih karena mengingat di masa krisis 

pandemi seperti ini mempengaruhi proses belajar mengajar di seluruh lapisan pendidikan 

menjadi bermasalah karena mengubah sistemnya menjadi daring. Terdapat banyak faktor faktor 

yang menjadi pendukung dan penghambat terjadinya proses pembelajaran di SMKN 6 

Pontianak, terlebih lagi SMKN 6 Pontianak merupakan sekolah kejuruan kriya yang sudah pasti 

hampir seluruh kegiatan belajar mengajar seharusnya dilakukan secara praktikum tatap muka. 

Namun, SMKN 6 Pontianak memiliki beberapa hal unik yang patut dibahas lainnya, sebab 

bentuk pembelajaran daring yang menggunakan aplikasi berbeda dari sekolah lain. 

Menggunakan pembelajaran e-learning melalui aplikasi moodle LMS serta bentuk komunikasi 
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yang dilakukan dalam menghadapi kasus siswa yang tidak ingin melakukan proses belajar 

praktikum di sekolah. Adapun perumusan masalah menjadi : 

1.  Bagaimana bentuk strategi komunikasi pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 di SMKN 6 Pontianak? 

2.  Faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi pembelajaran daring pada 

masa pandemic covid-19 di SMKN 6 Pontianak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan perumusan masalah yang sudah dijelaskan, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui bentuk strategi komunikasi pembelajaran daring pada masa 

Pandemi Covid-19 di SMKN 6 Pontianak. 

2.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 

pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 di SMKN 6 Pontianak 

1.4 Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan dengan besar harapan memiliki manfaat yang terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

1.4.1 Manfaat teoritis,  

Sebagai tugas dan tanggung jawab bagi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi khususnya 

Public Relations untuk mengetahui berbagai macam bentuk strategi komunikasi atau 

manajemen dalam penyelesaian sebuah masalah. Serta penelitian ini diharapkan mampu 

menambah referensi pembaca atau mahasiswa lain untuk melakukan penelitian sejenis, 

yaitu penelitian strategi komunikasi pembelajaran daring pada masa Pandemi Covid-19.  

1.4.2 Manfaat praktis,  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan evaluasi bagi 

peneliti selanjutnya serta pihak terkait, yaitu lembaga pendidikan atau sekolah, beserta 

jajaran kepala sekolah, dan guru-guru dalam melakukan strategi komunikasi 
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pembelajaran dalam menghadapi salah satu bentuk permasalahan yang terjadi di sekolah 

serta untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

1.5 TINJAUAN PUSTAKA 

1.5.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menemukan beberapa bentuk penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang akan diteliti diantaranya sebagai berikut : 

Penelitian pertama yang ditemukan penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rizqon 

Halal Syah Aji pada tahun 2020 dengan judul “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di 

Indonesia: Sekolah, Keterampilan, dan Proses Pembelajaran”. Jenis penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dari tinjauan literatur. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari pandemi covid-19 pada 

proses belajar di sekolah. Penelitian ini menyimpulkan kebijakan proses belajar di rumah pada 

jenjang pendidikan tentu menyebabkan berbagai gangguan besar, seperti kesulitan dalam proses 

penilaian, bentuk pembelajaran siswa, berbagai macam pembatalan penilaian, kesulitan 

mendapatkan peluang pekerjaan setelah lulus, serta perubahan sistem  penilaian publik untuk 

kualifikasi dalam seleksi pekerjaan. Bagaimana seharusnya pemerintah Indonesia melakukan 

yang terbaik untuk penanganan ini. Sekolah memerlukan sumber daya untuk membangun 

kembali kehilangan dalam pembelajaran, ketika mereka kembali membuka aktivitas 

pembelajaran. Recovery guna pengembalian situasi ini perlu dilakukan secara tepat dan 

secepatnya dengan pengalokasian anggaran dari pemerintah untuk pendidikan.  

Pelaksanaan kebijakan penting harus dilakukan oleh menteri pendidikan untuk 

merecovery penilaian guna pembelajaran, bukan untuk menghilangkan, disebabkan pentingnya 

faktor penilaian bagi siswa, sehingga kebijakan yang lebih baik adalah menunda penilaian bukan 

melewatkan penilaian internal sekolah. Bagi lulusan baru (fresh graduate), kebijakan harus 

mendukung masuknya para lulusan baru ke pasar kerja untuk menghindari periode pengangguran 

yang berlangsung lama. Kementerian pendidikan harus berkoordinasi dengan menteri terkait 

lapangan kerja kembali segera dibuka. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah terdapat pada objek dan metode yang dilakukan, pada penelitian tersebut 

menggunakan metode studi literatur dengan membahas dari tulisan yang sudah ada seperti pada 
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berita ataupun artikel yang kemudian diteliti sedangkan penelitian yang akan diteliti sekarang 

menggunakan studi kasus dengan fokus objek sekolah menengah kejuruan terkait. Sedangkan 

persamaan terlihat pada kasus yang dibahas yaitu pengaruh covid-19 pada pendidikan. 

Penelitian kedua yang ditemukan, berjudul “Strategi Komunikasi Guru dalam 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA Negeri 2 Tanjungbalai” Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2021 yang ditulis oleh Mesiono, Wili Sahana. Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif serta teknik pengumpulan data melalui hasil observasi dan wawancara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan penjelasan strategi komunikasi guru ketika proses 

pembelajaran online pada masa situasi pandemic covid-19 di SMA N 2 Tanjungbalai tersebut. 

Penelitian ini pun menemukan hasil berupa strategi komunikasi guru dalam pembelajaran daring 

dilakukan secara maksimal dan efektif karena sebelum menyampaikan materi, guru guru sudah 

mempersiapkan semua bahan pembelajaran dengan matang, maksimal, dan efektif. Penggunaan 

PPT dan Video pembelajaran serta pemberian materi di whatsapp yang berguna sebagai aplikator 

pembelajaran kepada siswanya agar mudah dipahami dengan strategi keterampilan menjelaskan 

dengan membuka pembelajaran, strategi keterampilan dengan bertanya, strategi pembelajaran  

menggunakan variasi stimulus, strategi keterampilan memberi penguatan, strategi keterampilan 

mengajar perorangan, strategi menutup pembelajaran dan strategi keterampilan mengelola kelas. 

Perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini dan penelitian yang akan berlangsung adalah 

pada objek penelitian yaitu sekolah yang akan dilangsungkannya penelitian, dan fokus penelitian 

yang jika pada penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi guru sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu dengan strategi komunikasi pembelajarannya. Persamaan ditemukan yaitu 

sama sama membahas tentang bagaimana strategi komunikasi suatu sekolah pada masa pandemi 

covid. 

Penelitian ketiga yang ditemukan, berjudul “Strategi Pembelajaran Dosen Melalui 

Pemanfaatan Media Whatsapp Di Masa Pandemi COVID-19” oleh Jessika Tamara, Sugiantni 

Sugiatni, eka Yanuarti, Idi Warsah, dan Deri Wanto pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan gambaran strategi pembelajaran dosen IAIN Curup di masa pandemic covid-

19 pada mahasiswa program studi pendidikan agama Islam (PAI) semester VI tahun akademik 

2019/2020 dengan menggunakan media whatsapp. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

data dikumpulkan dengan teknik observasi, dan wawancara kemudian dianalisis menggunakan 
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pendekatan Miles et.al yaitu Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini menemukan hasil bahwa gambaran strategi pembelajaran dosen melalui pemanfaatan media 

whatsapp oleh dosen prodi PAI, dimulai dari komitmen bersama antara mahasiswa dan dosen 

osen salah satunya harus saling bekerja sama agar pembelajaran tercapai. Dosen prodi PAI 

menggunakan dokumen yang dilampirkan dalam bentuk pdf ataupun word kemudian dikirim 

kepada mahasiswa via whatsapp, ketika materi tersebut perlu didiskusikan, melalui grup wa 

mahasiswa dapat memberikan tanggapan atas materi yang diberikan. Jika sinyal tidak 

memungkinkan untuk berkomunikasi dosen beranjak ke lokasi dengan sinyal yang lebih baik dan 

provider dengan sinyal yang baik dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik meskipun dilakukan secara online di tengah pandemi covid-19 seperti saat ini.. 

Persamaan yang ditemukan pada penelitian ini adalah sama sama membahas topik strategi 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang pada penelitian ini akan fokus pada proses 

strategi komunikasi pembelajaran sekolah menengah kejuruan sedangkan pada penelitian 

tersebut fokus pada pemanfaatan strategi pembelajaran melalui media whatsapp. 

Penelitian terdahulu keempat yang dilakukan oleh Gan Gan Giantika pada tahun 2020 

yang berjudul “Strategi komunikasi Guru dalam Upaya meningkatkan proses pembelajaran 

siswa SDN Tebet Barat 01 Jakarta Selatan Di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap proses pembelajaran dengan strategi komunikasi guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan siswa di SDN Tebet Barat 01 Jakarta Selatan selama masa Pandemi 

Covid-19. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Penelitian ini menemukan hasil dengan 

strategi komunikasi media zoom dan whatsapp yang dilakukan oleh guru SDN Tebet Barat 01 

Jakarta Selatan, tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu mencetak dan mengarahkan peserta 

didik menjadi manusia yang baik, berkepribadian baik dan cerdas, serta menjaga keselamatan 

dan kesehatan lahir batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga di satuan pengajaran. 

Persamaan penelitian ini dan dan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada bentuk teori 

yang sama sama menggunakan strategi komunikasi suatu sekolah di tengah wabah pandemi 

covid-19. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian berupa sekolah 

lokasi penelitian. 
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Penelitian terdahulu kelima dilakukan oleh Zubaidatul Fitriyah dengan judul “Strategi 

Komunikasi Pembelajaran Guru dan Siswa dalam Pendidikan Karakter di TK Dharma Wanita 

Persatuan Meduran Roomo Gresik”. Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif serta teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi 

dan studi literatur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana strategi 

komunikasi pembelajaran yang dilakukan guru kepada murid dalam pendidikan karakter di TK 

Dharma Wanita Persatuan Meduran Roomo Gresik tersebut. Penelitian tersebut mendapatkan 

hasil bentuk pendidikan karakter yang ditonjolkan di TK Dharma Wanita Persatuan Meduran 

tersebut berupa disiplin, tanggung jawab dan sopan santun. Penerapan strategi komunikasi 

pembelajaran dalam pendidikan karakter di TK Dharma Wanita Persatuan Meduran sendiri 

melalui cara guru sebagai moderator, pembimbing dan manajer yang disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran. Strategi komunikasi pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk 

memenuhi elemen komunikasi yang disusun dalam tujuan pembelajaran dengan membangun 

relasi serta memfasilitasi siswa untuk mencapai target pendidikan karakter. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan berlangsung memiliki persamaan pada bentuk teori strategi komunikasi 

pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak pada objek lokasi penelitian, dan masa 

penelitian yang akan datang dilakukan pada masa pandemi covid-19. 

1.6 Kerangka Teori 

1.6.1 Pembelajaran Daring 

Proses belajar memang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, tidak harus di 

sekolah dan bertemu dengan guru. Belajar memiliki tujuan untuk menambah pengetahuan 

pengetahuan baru yang belum diketahui sebelumnya. Pembelajaran memiliki banyak sekali cara 

dalam pelaksanaannya. Terdapat pembelajaran praktik, pembelajaran teori, dan salah satunya 

pembelajaran dengan tidak tatap muka atau pembelajaran jarak jauh dengan media teknologi 

internet. Dengan adanya teknologi internet ini sangat membantu jalannya proses belajar saat 

mencari informasi tentang apa yang ingin didapat. 

Sejak tahun 2020, proses pembelajaran mengalami goncangan akibat dari pandemic 

covid-19 yang melanda dunia. Beda dari tahun tahun sebelumnya, sistem pembelajaran di 

Indonesia yang telah disusun pun menjadi tidak berjalan sesuai dengan rancangan yang telah 

direncanakan. Seluruh kegiatan belajar mengajar diubah secara online dengan pertimbangan 
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untuk mengurangi penyebaran virus covid-19 semakin menyebar. Proses pembelajaran tatap 

muka dalam kelas mengalami perubahan total menjadi pembelajaran jarak jauh dengan sistem 

pembelajaran dari rumah berbasis internet (daring). Daring dapat diberi pengertian sebagai 

bentuk sebuah teknologi informasi yang diterapkan pada bidang pendidikan dalam lingkup dunia 

maya jejaring sosial. Pembelajaran daring merupakan program pelaksanaan kelas pembelajaran 

dalam jaringan untuk menjangkau target yang masif dan luas. Dalam (Rezky, 2020) e-learning 

merujuk pada penyampaian materi pembelajaran kepada siapapun, di manapun, dan kapanpun. 

E-Learning dilakukan menggunakan berbagai teknologi dalam lingkungan pembelajaran yang 

terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. Lebih jauh, istilah pembelajaran terbuka dan fleksibel  

merujuk pada kebebasan peserta didik dalam hal waktu, tempat, kecepatan, isi materi, gaya 

belajar, jenis evaluasi, belajar kolaborasi atau mandiri (Khan, 2005).  

Selama pandemi, para guru terpaksa mengadopsi berbagai strategi pembelajaran jarak 

jauh. Sebuah tinjauan oleh Camargo dkk. dalam pembelajaran jarak jauh selama penutupan 

sekolah terkait epidemi atau pandemi melaporkan meluasnya penggunaan sesi kelas langsung 

dan rekaman yang menggunakan beragam metode seperti ceramah, kelas terbalik, pembelajaran 

berbasis masalah, metode kasus, dan diskusi forum. Selain itu, studi kasus dalam konteks 

institusi pendidikan tinggi menemukan adanya peningkatan minat dalam menggunakan teknologi 

video dalam pembelajaran jarak jauh. 

Beberapa tantangan dan peluang telah diidentifikasi untuk pengajaran dan pembelajaran 

online selama pandemi. Tantangannya meliputi: (1) kesenjangan akses terhadap teknologi yang 

diperlukan; (2) gangguan dari gangguan; (3) kesenjangan kompetensi digital; (4) kesenjangan 

kompetensi e-learning; (5) beban kerja yang berat; (6) perubahan permasalahan pengelolaan; dan 

(7) kesesuaian pembelajaran daring dengan bidang pendidikan tertentu. Namun ditemukan juga 

beberapa peluang seperti (1) inovasi penelitian untuk meningkatkan penyampaian pembelajaran 

daring; (2) inovasi teknologi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran daring; dan (3) 

intervensi sosio-ekonomi. Selain itu, penerapan pembelajaran jarak jauh selama pandemi dapat 

mempercepat digitalisasi institusi pendidikan tinggi. 

Keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran khususnya daring ditentukan oleh 

partisipasi dan kemampuan belajar mandiri para siswa siswi di sekolah. Kemampuan ini 

berkaitan dengan keterampilan self-regulated learning (SRL) siswa. Konsep SRL muncul dari 



23 
 

pengertian pengaturan diri, yang didefinisikan sebagai pikiran, perasaan, dan tindakan pribadi 

yang dihasilkan, direncanakan, dan disesuaikan untuk mencapai tujuan pribadi. 

Beberapa model dengan konstruksi atau komponen berbeda telah diusulkan untuk 

menggambarkan SRL. Misalnya, salah satu pionir SRL, Zimmerman, mengusulkan model siklus 

yang mencakup tiga fase pengaturan mandiri berikut: (1) pemikiran ke depan; (2) kinerja atau 

kendali atas kemauan; dan (3) refleksi diri. Pintrich memberikan model lain yang berfokus pada 

tiga kategori strategi, yaitu: (1) strategi kognitif; (2) strategi pengendalian kognisi; dan (3) 

strategi pengelolaan sumber daya. 

Penelitian telah menunjukkan pentingnya keterampilan SRL untuk pembelajaran online 

yang efektif. Misalnya, Barak, dkk. menunjukkan bahwa dua komponen SRL, strategi kognitif, 

dan regulasi kognisi, secara signifikan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran online. 

Terdapat bukti bahwa siswa dengan keterampilan pengaturan diri yang tinggi lebih mudah 

menguasai penggunaan alat online dan belajar mandiri. Selain itu, pengembangan diri siswa 

ditemukan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku belajar. Studi lain yang 

dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh online menemukan bahwa siswa yang berkompeten 

SRL lebih termotivasi secara intrinsik, lebih sedikit menunda-nunda, dan lebih mampu 

menangani tantangan. Oleh karena itu, kemampuan SRL siswa harus terus diasah dan digunakan. 

Diharapkan juga para guru dapat memperoleh informasi sejauh mana mahasiswa menggunakan 

keterampilan tersebut. 

Proses pembelajaran langsung yang telah berevolusi menjadi proses pembelajaran jarak 

jauh berbasis internet ini tentu membuat segala tingkatan terkejut dan belum cukup siap untuk 

menghadapinya. Seluruh lapisan dalam komponen pendidikan berusaha untuk fokus dengan 

pembelajaran jarak jauh ini, karena secara umum elemen yang paling utama dalam proses 

pembelajaran ini adalah guru dan murid. Pembelajaran secara daring ini juga membawa 

perubahan peran dari guru pada proses mengajar sedangkan murid pada proses belajar. Kegiatan 

belajar daring ini menuntut guru dan murid yang merupakan komponen utama untuk dapat 

mengaplikasikan teknologi dengan efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu terdapat 

pembeda yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran daring ini, yaitu mulai dari motivasi 

belajar murid hingga semangat hanya untuk sekedar mengikuti kelas atau mendengarkan guru 

menjelaskan dalam proses belajar jarak jauh ini. 
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1.6.2 Komunikasi Pembelajaran  

Dalam (Giantika, 2020) menjelaskan, komunikasi tentunya akan terus menerus menjadi 

sisi yang tidak dapat terpisahkan dari sebuah interaksi sosial, dapat berupa interaksi politik, 

interaksi ekonomi atau interaksi edukatif. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa 

merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam pendidikan. Komunikasi yang dilakukan guru 

dan siswa dalam praktik pembelajaran bukan sekedar proses penyampaian materi pembelajaran 

saja, melainkan terdapat dimensi yang menjadi syarat utama terciptanya proses pembelajaran 

yang efektif, yaitu relasi guru dan murid (Iriantara, Yosal, 2013). Relasi guru dan murid dalam 

berinteraksi di dalam kelas merupakan bentuk komunikasi pembelajaran (instructional 

communication). Seorang guru wajib memahami bahwa komunikasi dan pembelajaran itu 

penting dan saling bergantung. Seperti halnya membangun komunikasi efektif antara guru dan 

murid. Seorang guru juga harus mengetahui bahwa lebih penting pemahaman siswa atas apa 

yang telah siswa pelajari dari pada apa yang telah guru sudah ajarkan, serta bagaimana bentuk 

mengkomunikasikannya secara terus menerus (Richmond et.al, 2009). 

Komunikasi pembelajaran merupakan suatu hak yang tidak dapat lepas dari sebuah 

sistem yang ada di sekolah. Komunikasi pembelajaran adalah proses penyampaian gagasan dari 

seseorang kepada orang lain agar mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan kepada yang 

dituju secara efektif dan efisien (Masdul, 2018). Strategi komunikasi pembelajaran dilakukan 

oleh guru kepada murid agar mencapai target yang ditentukan. Hal tersebut berkesinambungan 

dengan bagaimana sebuah pesan dari komunikator kepada komunikan dapat tersampaikan sejauh 

mana. Secara kategoris, komunikan menjadi prinsip pertama dalam pembelajaran, hal itu dilihat 

dari pendekatan instruksional. Pembelajaran adalah (transmission of massages) atau proses 

penyampaian pesan. Pesan yang dimaksud dapat berupa materi belajar yang disampaikan oleh 

sender yaitu guru/pengajar, kepada (receivers) yaitu murid/peserta belajar melalui proses 

pembelajaran dengan pertemuan dan (channel) atau bahan ajar tertentu. Komunikasi yang efektif 

dalam proses pembelajaran sangat berdampak terhadap keberhasilan pencapaian tujuan. 

Komunikasi dikatakan efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah antara komunikator dan 

komunikan dan informasi tersebut sama-sama direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku 

komunikasi tersebut.  
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Komunikasi pembelajaran dapat dikatakan efektif ketika pesan yang disampaikan guru 

sebagai komunikator dapat diterima murid sebagai komunikan sesuai dengan maksud dan tujuan. 

Jika dalam penerapan komunikasi sudah terjalin dengan baik maka sudah dapat dipastikan bahwa 

komunikasi pembelajaran tersebut berhasil dilaksanakan. Oleh karena itu dalam praktiknya 

seluruh komponen dalam proses pembelajaran harus memiliki kemampuan berkomunikasi 

dengan baik.  

Terdapat macam macam tingkatan jenjang pendidikan yang tentu saja juga memiliki 

perbedaan yang signifikan, seperti halnya pada sekolah menengah. Sekolah menengah pun 

kembali terbagi menjadi sekolah menengah kejuruan (SMK) dan sekolah menengah atas (SMA). 

SMK dan SMA merupakan jenjang pendidikan yang dapat ditempuh setelah berhasil lulus pada 

jenjang sekolah pertama (SMP) atau sederajat. Sama seperti SMP, SMA dan SMK ditempuh 

dalam tiga tahun yaitu mulai dari kelas 10 hingga kelas 12. 

Perbedaan SMA dan SMK terlihat pada kurikulum dan sistem pembelajaran yang 

dilaksanakan. Pada program pendidikan di SMA, jumlah jam mata pelajaran sekurang-kurangnya 

42 jam pelajaran setiap minggu. Setiap jam pelajaran durasi yang diberikan adalah 45 menit. 

Dengan alokasi waktu yang tersedia dapat disesuaikan pada setiap satuan pendidikan 

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 

Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam 

mencapai kompetensi, di samping memanfaatkan mata pelajaran lain yang dianggap penting 

namun tidak terdapat di dalam struktur kurikulum yang tercantum di dalam Standar Isi. Dengan 

adanya tambahan waktu, satuan pendidikan diperkenankan mengadakan penyesuaian-

penyesuaian. Misalnya mengadakan program remedial bagi peserta didik yang belum mencapai 

standar ketuntasan belajar minimal. 

Sedangkan SMK atau sekolah menengah kejuruan adalah salah satu bentuk jenjang 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dengan basis kejuruan, dengan menyiapkan 

peserta didik untuk lebih siap bekerja sesuai bidang kejuruan yang dipilih. Artinya SMK 

diprioritaskan berdasarkan kriteria yang terdapat dalam dunia industri. Pembelajaran SMK 

adalah suatu kegiatan yang telah direncanakan tujuannya yang melibatkan antara pendidik, 

peserta didik dan sumber belajar untuk berinteraksi dalam mengoptimalkan proses belajar sesuai 
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dengan jurusan atau program keahlian tertentu yang dibutuhkan dalam dunia industri. 

Pembelajaran SMK selalu disesuaikan dengan kebutuhan industri, karena memang SMK 

menyiapkan lulusannya untuk bekerja di dunia industri. Dengan demikian antara SMK dengan 

industri selalu ada link and match untuk menyesuaikan pembelajaran SMK dengan 

perkembangan teknologi di industri. Pembelajaran SMK lebih mengutamakan penguasaan skill 

atau keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa SMK dididik dengan berbagai 

keterampilan yang nantinya akan dipergunakan saat bekerja di dunia industri. Pembelajaran 

SMK selalu menyesuaikan dengan kebutuhan industri. Hal ini dikarenakan memang tujuan SMK 

adalah untuk mendidik siswanya supaya memiliki keterampilan sesuai dengan jurusannya yang 

diperuntukan bekerja di industri. 

Berdasarkan pada Modul Pelatihan dan Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Kejuruan pada materi Analisis Penerapan Model Pembelajaran dari 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2018 guna memperkuat pendekatan 

saintifik, pendekatan rekayasa dan teknologi serta mendorong kemampuan peserta didik 

menghasilkan karya nyata, baik individual maupun kelompok, maka dapat diterapkan strategi 

pembelajaran menggunakan model-model pembelajaran penyingkapan (inquiry learning), 

pembelajaran penemuan (discovery learning) dan pendekatan pembelajaran berbasis hasil karya 

yang meliputi pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), pelatihan berbasis 

produk  (production-based training), dan pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 

serta teaching factory sesuai dengan karakteristik pendidikan menengah kejuruan. 

1.6.3 Strategi Komunikasi Pembelajaran 

Strategi dalam bahasa Yunani Klasik terdiri dari kata stratos dan agein yang memiliki arti 

tentara dan pemimpin. Strategi lahir dari konsep militer, yakni seni perang para jenderal. Suatu 

rancangan untuk memenangkan peperangan dapat dikatakan juga sebagai strategi. Ringkasnya, 

Strategi  adalah  sebuah  gambaran  rangkaian cara  untuk  mencapai  suatu  tujuan (Cangara, 

2013). Seiring dengan perkembangan zaman strategi tidak hanya di kalangan militer, tetapi    

juga digunakan oleh para praktisi dengan beragam latar belakang.  
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Dalam bidang komunikasi, para perencana dihadapkan pada sejumlah persoalan yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi, yakni   bagaimana   menggunakan   komunikasi untuk 

mencapai tujuan.  Middleton (Cangara, 2013) menjelaskan  bahwa strategi komunikasi adalah  

kombinasi  terbaik  dari  semua  elemen komunikasi  mulai  dari  komunikator,  pesan, saluran  

(media),  penerima  hingga  pengaruh yang  dirancang  untuk  mencapai  hasil  yang optimal.   

Hal  ini  sesuai  dengan  pengertian komunikasi  menurut  Laswell (Effendy,  2000)yakni “Who  

Says  What  In  Which  Channel  To Whom With What Effect?”. Strategi    komunikasi,    tidak    

hanya terkait dengan pengumpulan, pembuatan dan penyebaran informasi, tetapi juga 

memperhitungkan    bagaimana    orang    orang bereaksi   dan   bertindak   atas   informasi   dari 

pesan   yang   mereka   terima (Nahar,   2020).  

Pemilihan   strategi   menjadi   langkah   krusial karena strategi yang salah akan 

mengakibatkan hasil yang fatal dan menyebabkan kerugian materi, waktu dan tenaga. Strategi 

komunikasi menjadi bagian dari perencanaan komunikasi yang dalam penerapannya harus 

memperhatikan elemen-elemen yang ada yakni komunikan, komunikator, media, pesan dan efek.  

Agar  tujuan  tercapai  dengan  sempurna, komunikator perlu menyusun langkah-langkah strategi   

yang   mencakup   analisis   khalayak, penyusunan  pesan,  dan  pemilihan  metode  dan media.  

Evaluasi menjadi tahap paling akhir (Arifin, 1994). 

Strategi komunikasi menurut Cangara (dalam khairi 2017) merupakan kombinasi elemen 

komunikator, pesan, saluran, komunikan dan efek untuk mencapai tujuan komunikasi. Menurut 

Middleton (dalam Cangara, 2013) “strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari 

semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal”. 

Strategi komunikasi dapat pula diartikan sebagai suatu cara atau taktik rencana dasar yang 

menyeluruh dari rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan oleh sebuah organisasi untuk 

mencapai suatu tujuan atau beberapa sasaran dengan memiliki sebuah panduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (management 

communication) untuk mencapai tujuan yang diterapkan. Strategi komunikasi pada hakikatnya 

adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. 

Middleton dalam bukunya membuat perencanaan komunikasi membuat definisi dengan 

menyatakan strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai 
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dari komunikator, pesan, saluran (media) penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 

untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 

Dilansir dari strategi komunikasi menurut (Bungin, 2015:62), yang menyatakan bahwa 

strategi komunikasi ini merupakan kegiatan komunikasi yang sebagian besar ditentukan oleh 

langkah langkah untuk menentukan strategi komunikasi untuk mempermudah dalam memahami 

tujuan dari strategi komunikasi itu sendiri, menurut (Bungin, 2015:62) strategi komunikasi itu 

sendiri disampaikan sebagai berikut:  

a. Mengenal Khalayak 

Langkah pertama adalah dengan dengan mengenal khalayak merupakan 

langkah pertama bagi komunikator agar komunikasi yang dilakukan berjalan 

dengan efektif. 

b. Menyusun Tujuan 

Menyusun tujuan komunikasi merupakan upaya untuk menjaga 

konsistensi dari pelaksanaan agar berada dalam cakupan koridor dari tujuan awal. 

Komunikasi ini memiliki tujuan untuk meningkatkan juga keinginan agar tepat 

pada sasaran. 

c. Menyusun Pesan  

Langkah ketiga setelah mengenal khalayak dan situasi, maka langkah 

selanjutnya adalah menyusun pesan yang mampu menarik perhatian para 

khalayak. Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema atau materi. Syarat 

utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen pesan adalah mampu 

membangkitkanperhatian khalayak. Perhatian merupakan pengamatan yang 

terpusat. Awal dari suatu efektivitas dalam komunikasi adalah bangkitnya 

perhatian dari khalayak terhadap pesan–pesan yang disampaikan. 

d. Menentukan Metode 
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Dalam dunia komunikasi, metode penyampaian dapat dilihat dari dua 

aspek, pertama menurut cara pelaksanaannya, yaitu semata–mata melihat 

komunikasi dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi 

pesannya. Kedua menurut bentuk isi yaitu melihat komunikasi dari segi 

pernyataan atau bentuk pesan dan maksud yang dikandung. 

Menurut J. R David dalam Mustamin Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang  

berisi tentang  rangkaian  kegiatan  yang  didesain  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan tertentu 

(Mustamin,  2017). Sementara itu  Dick  and  Carey  berpendapat  bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan   bersama-sama   untuk   

menimbulkan   hasil   belajar peserta   didik (Mustamin, 2017). 

Dalam strategi komunikasi pembelajaran memiliki komponen komponen yang dimiliki 

antara lain: 

a.  Tujuan pembelajaran 

Dalam komunikasi pembelajaran tujuan yang dicapai haruslah tersusun dengan 

jelas dan spesifik sehingga peserta didik dapat memahami dengan terperinci atas apa 

yang diharapkan dalam pelajari dari sesi pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran 

juga membantu pendidik sebagai pemberi materi kepada peserta diidk dalam menentukan 

strategi dan metode yang tepat dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. 

b. Pesan 

Pesan merupakan informasi yang ingin disampaikan pemberi materi atau pendidik 

kepada penerima materi atau peserta didik. Dalam komunikasi pembelajaran pesan yang 

disampaikan secara jelas dan spesifik pasti akan mudah dipahami oleh peserta didik. Hal 

tersebut pastinya akan berpengaruh pada proses penangkapan serta pemahaman materi 

oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran 

c. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan pendidik atau 

guru untuk mengajar peserta didik atau murid. Terdapat berbagai macam teknik dalam 
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metode pengajaran yang dapat dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran, antara lain 

dapat berupa ceramah, diskusi, presentasi maupun metode praktik secara langsung. 

Dalam proses pembelajaran pendidik perlu menentukan metode mana yang sesuai dengan 

materi maupun peserta didik, selain itu pendidik juga perlu menyesuaikan tujuan dari 

pembelajaran agar peserta didik dapat memahami serta mengaplikasikan materi atau 

pengetahuan yang telah dipelajari. 

d. Media pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran juga tidak terlepas dari media pembelajaran sebagai 

penyalur maupun sumber dari materi yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. 

Media pembelajaran dapat berupa buku, video, slide presentasi, maupun jenis 

pembelajaran lainnya. Sama dengan metode pembelajaran, media pembelajaran yang 

dipilih juga harus menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta metode pembelajaran 

untuk membantu peserta didik dalam memahami materi dengan lebih mudah. 

e. Umpan balik 

Umpan balik yang terpenting dalam proses pembelajaran merupakan dari peserta 

didik sebagai penerima materi dari pendidik. Umpan balik dari peserta didik penting 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran pendidik perlu memberi kesempatan pada peserta didik untuk memberi 

umpan balik pembelajaran, baik itu negatif maupun umpan balik positif agar 

memperbaiki kekurangan yang ada. 

f. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai serta untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi. Bentuk evaluasi dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti melaksanakan ujian tulis, tugas proyek, atau bentuk penilaian 

kompetensi siswa. Proses evaluasi membantu pendidik dalam melakukan penilaian 

efektivitas dalam strategi maupun metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 
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pembelajaran, serta dalam memperbaiki kelemahan yang ada untuk proses pembelajaran 

selanjutnya. 

Sedangkan komunikasi pembelajaran merupakan proses komunikasi yang berlangsung 

antara guru dan murid untuk mmebangun relasi sehingga mencapai tujuan dalam proses 

pembelajaran (Richmond dalam Iriantara & Syaripudin, 2013). Strategi komunikasi 

pembelajaran adalah strategi yang digunakan dalam konteks pendidikan untuk memfasilitasi 

komunikasi dan transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Strategi komunikasi 

pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk memenuhi elemen komunikasi yang 

disusun dalam tujuan pembelajaran dengan mebangun relasi serta memfasilitasi siswa untuk 

mencapai target. Tujuan dari adanya strategi pembelajaran ini adalah untuk mewujudkan 

efisiensi dan keefektifitasan proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan murid. Terdapat 

banyak pihak yang terlibat dalam sebuah proses pembelajaran ini, yang paling utama adalah 

guru/pendidik yang terbagi menjadi perorangan maupun kelompok dan murid/peserta didik yang 

terbagi pula menjadi perorangan, kelompok, atau komunitas. Dalam prosesnya guru dan murid 

berinteraksi secara edukatif antara satu dan lainnya dengan kegiatan belajar mengajar yang 

bersumber dari kurikulum suatu program yang telah ditetapkan.  

1.7 Metodologi Penelitian 

1.7.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan didukung data data 

kualitatif. Sebagai penelitian yang bersifat deskriptif, penelitian ini berisi pemaparan suatu 

masalah yang akan dibahas berdasarkan data yang ditemukan sehingga menghasilkan suatu 

informasi tentang hasil yang ingin diketahui. Menurut John W. Creswell:  

“Pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses penyelidikan untuk memahami 

masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar 

holistik yang dibentuk kata-kata, melaporkan pandangan informan secara 

terperinci, dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.”  

Dalam prosesnya, penelitian kualitatif ini melibatkan upaya penting yang berupa 

pengajuan pengajuan pertanyaan maupun prosedur, berupaya mengumpulkan data yang spesifik 
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dari pada partisipan, menganalisis data secara induktif berupa tema khusus ke tema umum, dan 

menafsirkan makna data. Laporan akhir penelitian bersifat kerangka yang fleksibel. 

Menggunakan paradigma konstruktivis menurut Creswell (2009), pandangan 

konstruktivisme sosial menetapkan asumsi bahwa individu individu selalu berusaha memahami 

dunia di mana mereka hidup dan bekerja. Dengan mengembangkan makna makna subjektif atas 

pengalaman-pengalaman individu dengan makna makna yang diarahkan pada objek atau benda 

tertentu. Peneliti diharuskan untuk lebih mencari kompleksitas pandangan pandangan daripada 

mempersempit makna makna menjadi sejumlah kategori dan gagasan, karena makna makna yang 

dimaksud cukup beragam. Latar belakang peneliti sangat mempengaruhi penafsiran hasil 

penelitian sehingga pada saat penelitian peneliti harus memposisikan diri dengan rendah hati 

bahwa interpretasi peneliti tidak lepas dari pengalaman pribadi, kultural, dan historis dari peneliti 

sendiri. Dengan paradigma konstruktivisme, peneliti memiliki tujuan utama yaitu untuk berusaha 

memaknai atau menafsirkan makna makna yang dimiliki orang lain tentang dunia ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus, karena peneliti akan menggali 

realitas yang ada. Metode studi kasus yang dilaksanakan berguna untuk meneliti suatu kasus atau 

fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat, dilakukan secara mendalam untuk mempelajari 

latar belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan 

sistem yang bisa berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang ada pada 

keadaan atau kondisi tertentu. Menurut Stake (1995) studi kasus merupakan strategi penelitian 

yang didalamnya menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau 

sekelompok individu. Kasus kasusnya dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti juga 

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan 

data berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Creswell 2009:20) 

Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana bentuk strategi komunikasi 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Dengan menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Adapun diantaranya ialah melalui metode pengamatan/observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kuesioner. Kemudian, data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti akan 

dianalisis dengan melakukan beberapa tahapan, yaitu melaksanakan tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
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1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 6 Pontianak, yang terletak Jl. 28 Oktober, 

Siantan Hulu, Pontianak Utara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78242. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu dari bulan 

September hingga bulan November 

1.7.3 Narasumber Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di SMK N 6 Pontianak dengan narasumbernya 

yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan peserta didik di SMK N 6 Pontianak, 

guna memperoleh informasi atau data valid yang digunakan sebagai referensi dalam 

penyusunan penelitian ini. Adapun wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru, dan siswa akan dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian.  

1.7.4. Sumber Data 

Data yang akan dipaparkan dalam suatu penelitian merupakan data yang diambil 

berdasarkan fakta dan konkret keberadaannya, baik yang diambil langsung dari lapangan 

maupun yang tidak langsung. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan berasal 

dari informasi narasumber yang merupakan kepala sekolah, waka kurikulum, guru, dan 

siswa SMK N 6 Pontianak. Data data dalam penelitian ini akan berasal dari dua sumber, 

yaitu data primer dan data sekunder. Hal ini dilakukan untuk mengetahui informasi yang 

dibutuhkan serta untuk mendapatkan jawaban terkait permasalahan yang dikaji peneliti. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber asli atau sumber primer 

berisikan informasi langsung seperti halnya data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan observasi langsung ke lokasi penelitian. 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data data yang digunakan untuk memperkuat data primer, 

yang diperoleh dari mengkaji hasil-hasil penelitian yang terkait dengan SMK N 6 

Pontianak atau dari studi kepustakaan yang ada seperti website resmi SMK N 6 

Pontianak atau bentuk lainnya.  

1.7.5. Prosedur Pengumpulan Data 

Jenis penelitian kualitatif merupakan penelitian yang kegiatannya tidak 

menggunakan angka serta tidak menggunakan model statistik atau matematik dalam 

memberikan penjelasan terkait hasil yang diteliti. Oleh sebab itu, metode atau teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini akan bersifat lebih alamiah 

dengan prosedur teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang bersifat mengamati dengan cermat suatu 

objek, dalam penelitian ini observasi sendiri berguna untuk praktik pengambilan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik observasi dipilih sebagai alat penelitian 

karena, peneliti akan dapat langsung melihat sendiri, mendengar dan mengetahui secara 

riil terkait informasi yang ada di lapangan. Dengan itu maka peneliti dapat 

mendokumentasikan kejadian dan merefleksikannya pada interaksi dari subjek peneliti. 

Peneliti akan langsung mengunjungi lokasi penelitian yaitu SMK N 6 Pontianak, 

dan lokasi lokasi lain terkait pengumpulan data yang dibutuhkan. Dalam observasi ini 

peneliti juga akan menyiapkan blanko yang berisi format tentang tingkah laku 

narasumber serta kejadian kejadian yang terjadi selama penelitian.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara terbuka perihal suatu topik guna 

bertukar informasi yang biasanya dilakukan melalui pertemuan antara dua orang. 

Wawancara dalam penelitian ini berbentuk pengajuan pertanyaan oleh peneliti kepada 

narasumber, dapat terkait dengan kebiasan, tanggapan/pemikiran, kegiatan maupun 

kehidupan narasumber yang berkaitan dengan batasan serta fokus penelitian. 
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Dalam wawancara ini peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru dan murid SMK N 6 Pontianak yang kemudian mendokumentasikan 

kegiatan tersebut untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

c.   Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan menganalisis 

dokumen yang ada. Teknik dokumentasi juga dapat dijadikan pelengkap dari data data 

primer yang diperoleh dari observasi dan wawancara yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Dokumen yang dimaksud dapat berupa arsip laporan, angka maupun gambar yang 

didapat dari peristiwa yang lalu.  

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dalam proses observasi lokasi 

penelitian yang merupakan SMK N 6 Pontianak serta dalam wawancara narasumber yaitu 

kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan murid SMK N 6 Pontianak. 

1.7.6 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyelidikan untuk menguraikan data data hasil 

yang didapat dari peristiwa yang sudah terjadi dalam kegiatan penelitian observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data 

deskriptif yaitu dengan bentuk pemaparan data data yang didapat dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi sebelumnya lalu menyusunnya secara sistematis dengan 

proses: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam proses analisis 

data selanjutnya. Data yang sudah didapat sebelumnya dikumpulkan, dicatat dan 

dikelompokkan dengan memberinya kode teratur. Pengumpulan data data ini didapat dari 

proses observasi, wawancara maupun dokumentasi yang sebelumnya sudah dilakukan 

peneliti. 

b.  Reduksi Data 
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Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. Lebih daripada hanya merangkum, kegiatan reduksi data juga mencari 

tema, pola serta memilih data yang penting dan diperlukan sesuai dengan batasan 

maupun fokus dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Reduksi data berguna untuk 

memilah data yang jumlahnya cukup banyak dari kegiatan observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari narasumber. Proses ini dilakukan guna mempermudah peneliti dengan 

bentuk gambaran yang lebih jelas dalam mencari dan melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

c.  Penyajian Data 

Proses penyajian data atau display data merupakan proses membentuk bagan, 

menghubungkan antar kategori, dan menguraikan secara singkat data data yang sudah 

diperoleh peneliti dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bentuk display data 

selain deskripsi, juga dapat berupa matriks, grafik, chart atau sejenisnya. Proses ini 

memiliki tujuan yang sama seperti proses penelitian yang sebelumnya yaitu untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami pertanyaan dan langkah selanjutnya yang harus 

diambil. 

d.  Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan proses akhir dari menganalisis data. Setelah menyajikan 

data, peneliti dapat menarik kesimpulan yang harus menjadi temuan baru dan belum 

pernah ada dari penelitian sebelumnya. Kesimpulan juga menjadi penjelas dari 

pertanyaan yang sebelumnya masih ambigu menjadi jelas dan terverifikasi keabsahannya. 

Temuan dalam kesimpulan ini dapat berbentuk hipotesis atau teori baru maupun deskripsi 

gambaran dari objek yang dipertanyakan.  
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BAB II  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

2.1 Sejarah Sekolah 

         Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak merupakan sekolah yang bergerak 

dibidang pendidikan kejuruan kriya, yang bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

unggul di bidang seni kriya, teknologi informasi dan berbudaya dan peduli lingkungan. SMK N 6 

merupakan salah satu sekolah di provinsi Kalimantan Barat yang memiliki program studi seni 

dan industri kerajinan/industri kreatif. Berdiri sejak tahun 1993 sekolah yang dahulu disebut 

dengan SMIK 6 (Sekolah Menengah Industri Kerajinan) kini telah berubah menjadi SMK 6 

(Sekolah Menengah Kejuruan Negeri) mengikuti bergantinya pemerintahan di Indonesia pada 

tahun 1998/1999 hingga sekarang. Dahulu, program sekolah seni merupakan program unggulan 

yang dikembangkan pada pemerintahan era menteri pendidikan dan kebudayaan Wardiman 

Joyonegoro. Pada era tersebut menteri Wardiman, berharap sekolah seni dan kerajinan dapat 

didirikan di setiap provinsi di Indonesia. Harapannya adalah untuk mengangkat budaya yang ada 

di setiap daerah serta dapat mengembangkan industri kerajinan dan industri kreatif yang 

merupakan produk kearifan lokal secara maksimal demi mendukung dan menciptakan lapangan 

pekerjaan secara mandiri atau pengembangan industri rumahan. Selain itu agar produk kreatif di 

suatu daerah bisa lebih dikenal oleh daerah lain hingga mancanegara. 

         Pada awal mula SMK N 6 Pontianak berdiri, hanya terdapat empat program studi 

keahlian yaitu Desain Produk Kriya (DPK) Kayu, DPK Logam, DPK Keramik dan DPK Tekstil, 

pada tahun 2003/2004 SMK Negeri 6 Pontianak menambah program keahlian baru yaitu 

Teknologi Multimedia. Hingga sampai saat ini terus berkembang demi peningkatan kualitas serta 

demi menghadapi tantangan dalam pengembangan zaman. Adapun upaya yang telah 

dilaksanakan sejak tahun 1993 sampai sekarang adalah sebagai berikut : 

1.  Meningkatkan jumlah peserta didik baru (input siswa) yang ingin masuk ke SMK 

Negeri 6 Pontianak, dengan cara promosi yang terus menerus dengan menampilkan 

produk-produk unggulan SMK Negeri 6 Pontianak kepada masyarakat dengan cara 

mengikuti berbagai macam pameran produk siswa ke berbagai event kegiatan dengan 

maksud agar SMK negeri 6 Pontianak semakin dikenal Masyarakat. 
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2.  Pembenahan dan penambahan perwajahan sekolah sedikit demi sedikit agar sekolah 

kelihatan bagus, asri dan nyaman untuk proses PBM, dengan cara menampilkan 

sekolah dengan semboyan Green School dengan fasilitas gedung dan ruangan belajar 

yang nyaman. 

3.  Perbaikan sarana dan prasarana pendukung PBM berupa perbaikan peralatan praktek 

siswa, penggantian peralatan praktik siswa yang sudah rusak, dan mengupayakan 

penambahan peralatan praktik siswa dan peralatan lain sebagai upaya agar PBM 

berjalan dengan optimal.  

2.2 Profil SMKN 6 Pontianak 

2.2.1 Data Umum Sekolah 

Nama                                   : SMKN 6 Pontianak 

SK No. Tgl                          : 0313/0/1993 

No. Sekolah                         : 711 136 001 001 

Tanggal Pendirian               : 23 Agustus 1993 

SK Penegerian                     : 0213/01/1993 

NPSN                                   : 30105220 

Alamat                                 : Jl. 28 Oktober Pontianak 

Kode Pos                              : 78241 

No. Telp/Hp                         : (0561) 887114 

Fax                                       : (0561) 887114 

Email                                   : smk6@dindikptk.net 

Desa/Kelurahan                   : Siantan Hulu 

Kecamatan/Kota (LN)         : Kec. Pontianak Utara 
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Provinsi/Luar Negeri (LN)  : Prov. Kalimantan Barat 

Status Sekolah                     : NEGERI 

Waktu Penyelenggaraan      : Sehari penuh/5 Hari 

Jenjang Pendidikan              : SMK 

2.2.2 Bidang dan Program Keahlian yang Ada  

Table 2.1 

Bidang dan program keahlian SMKN 6 Pontianak 

Bidang Keahlian Program Studi Keahlian Kompetensi Keahlian 

a. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

1. Teknologi komputer 

dan Informatika 

1. Multimedia 

b. Seni dan Industri Kreatif 1. Desain dan produk 

kreatif kriya 

1. Kriya kreatif batik 

dan tekstil 

2. Kriya kreatif keramik 

3. Kriya kreatif logam 

dan perhiasan 

4. Kriya kreatif kayu 

dan rotan. 

2.2.3 Data Guru dan Pegawai 

Table 2.2 

Data guru dan pegawai SMKN 6 Pontianak 

Guru/Pegawai Jenjang Pendidikan 

S2 S1/D4 D3 D2 SLTA 
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1. Program Umum 1 20 - - - 

2. Kriya Kreatif Kayu dan Rotan 1 5 - - - 

3. Kriya Kreatif Batik dan tekstil - 6 - - - 

4. Kriya Kreatif Logam dan Perhiasan - 3 1 - - 

5. Kriya kreatif keramik - 6 - - - 

6. Multimedia - 5 - - - 

7. T.U - 2 1 - 2 

Jumlah 2 47 2 1 2 

2.2.4 Jumlah Kelas 

Table 2.3 

Jumlah kelas SMKN 6 Pontianak 

Tingkat Kayu Tekstil Logam Keramik Multimedia Jumlah 

X 1 1 1 1 2 6 

XI 1 1 1 1 2 6 

XII 1 1 1 1 2 6 

Jumlah 3 3 3 3 6 18 

2.2.5 Data siswa dan data penerimaan siswa 

a. Jumlah siswa tahun ajaran 2020/2021 
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Table 2.4 

Jumlah siswa tahun ajaran 2020/2021 SMKN 6 Pontianak 

Kelas Kayu Tekstil Logam Keramik Multimedia Jumlah 

X 36 36 36 36 66 210 

XI 31 36 34 38 65 204 

XII 30 32 30 33 55 180 

Jumlah 97 104 100 107 186 594 

 

2. Perkembangan kelulusan siswa tahun ajaran 2009/20129 s.d 2019/2020 

Table 2.5 

Perkembangan kelulusan siswa tahun ajaran 2009/20129-2019/2020 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah siswa Prosentase  

Kelulusan (%) 
Ikut Ujian Lulus 

2009/2010 107 104 97,2  

2010/2011 105 105 100% 

2011/2012 115 115 100% 

2012/2013 115 115 100% 

2013/2014 112 112 100% 
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2014/2015 125 125 100% 

2015/2016 172 172 100% 

2016/2017 164 164 100% 

2017/2018 181 181 100% 

2018/2019 184 184 100% 

2019/2020 172 172 100% 

 

3. Jumlah siswa baru tahun pelajaran 2011/2012 s.d 2020/2021 

 Table 2.6 

Jumlah siswa baru tahun pelajaran 2011/2012 s.d 2020/2021 

Tahun Pendaftar Yang Diterima 

L P Jumlah L P Jumlah 

20122/2012 111 133 244 57 105 162 

2012/2013 100 116 216 67 89 156 

2013/2014 100 116 216 102 114 216 

2014/2015 115 94 209 115 94 209 

2015/2016 113 112 225 113 112 225 
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2016/2017 124 96 220 124 96 220 

2017/2018 115 99 214 115 99 214 

2018/2019 125 119 244 105 103 208 

2019/2020 125 130 255 113 107 220 

2020/2021      210 

2.3 Visi Sekolah 

         Adapun Visi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak yaitu “Mewujudkan 

peserta didik unggul di bidang seni kriya, teknologi informasi dan berbudaya dan peduli 

lingkungan.” 

2.4  Misi Sekolah 

Adapun Misi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak adalah sebagai berikut: 

a)  Mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 

b) Menyelenggarakan pendidikan berkarakter berlandaskan pada iman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

c)  Menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu dan berbasis teknologi informasi 

d) Mempersiapkan peserta didik berjiwa wirausaha 

e)  Menciptakan budaya sekolah yang berpenampilan bersih, asri, dan menarik, pelayanan 

yang santun dan prima, serta prestasi di bidang akademik dan non akademik. 

2.5 Tujuan Sekolah 

Adapun tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak adalah sebagai berikut: 

a)  Mampu menampilkan sikap kebiasaan, jujur, disiplin dan bertanggung jawab serta 

berbudi pekerti sebagai cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa. 
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b) Melaksanakan diklat untuk bidang seni, kerajinan dan teknologi Informasi berstandar 

Nasional. 

c)  Menjadikan IT sebagai Pilar dalam Proses Pendidikan di sekolah. 

d) Menyiapkan tenaga kerja terampil pada perusahaan Nasional/Internasional dan 

mampu mandiri dibidangnya. 

e)  Mempunyai jaminan pelayanan pendidikan dengan mengacu kepada sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2000. 

f)  Mempunyai mitra pendidikan dari dunia usaha / pengusaha Nasional / Internasional. 

g) Sembilan puluh persen (90 %) guru dan staf yang profesional yang dibuktikan dengan 

adanya sertifikasi profesi pada tahun 2019. 

h) Penerimaan masyarakat terhadap sekolah yang ditandai dengan persentase siswa yang 

masuk SMK N 6 semakin meningkat. 

i)   Peningkatan jumlah lulusan setiap tahun secara signifikan sampai mencapai jumlah 

lulusan 100 % pada tahun 2019. 

2.6 Struktur Organisasi Sekolah 

         Struktur organisasi merupakan gambaran struktur kerja dari suatu organisasi, 

penggambaran yang dimaksud bertujuan untuk mempermudah dalam hal koordinasi setiap 

bagian, baik dari satuan kerja personil maupun tim dalam melakukan tugas dan fungsi masing 

masing dalam organisasi.  

Penggambaran struktur organisasi pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak 

 

 

Gambar 2. 2 

Denah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak 
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2.7 Uraian Fungsi dan Tugas 

Dari susunan struktur organisasi dapat dijelaskan tugas dan fungsi dari masing-masing 

yaitu :   

2.7.1 Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah  

a. Sebagai pemimpin bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan 

efisien.  

b. Bertanggungjawab penuh terhadap sekolah.  

c. Menyelenggarakan supervisi mengenai proses belajar mengajar.  

2.7.2. Tugas dan Fungsi Wakil kepala Sekolah  

a. Membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai menyusun perencanaan 

kegiatan.  

b. Membuat program kegiatan dan melaksanakan kegiatan.  

c. Membantu kepala sekolah dalam urusan-urusan kurikulum, kesiswaan, sarana 

prasarana, dan hubungan dengan masyarakat.  

2.7.3. Tugas dan Fungsi Guru  

a. Membuat perangkat pengajaran.  

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

c. Melaksanakan proses penilaian kegiatan belajar, ulangan harian, ulangan umum, dan 

ujian akhir.  

d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.  

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan.  

2.7.4. Tugas dan Fungsi wali Kelas  

a. Membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas.  

b. Penyelenggaraan administrasi kelas. 
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2.8 Kurikulum  

Kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pontianak tahun 

pelajaran 2020 / 2021 adalah Kurikulum 2013 (K13) Program mata pelajaran pada Struktur 

Kurikulum 2013 (K13) dibagi dalam tiga kelompok program mata pelajaran yaitu : 

a.) Kelompok A merupakan Program mata pelajaran Muatan Nasional 

b.) Kelompok B merupakan Program mata pelajaran Muatan Kewilayahan 

c.) Kelompok C merupakan Program mata pelajaran Muatan Peminatan Kejuruan 

Program mata pelajaran A (Muatan Nasional) dan Program mata pelajaran B (Muatan 

Kewilayahan) menggunakan sistem belajar tuntas, pengambilan nilai pada setiap kompetensi 

dasar.   Nilai dinyatakan tuntas apabila nilai pengetahuan dan nilai keterampilan yang diperoleh 

peserta didik telah mencapai batas sama dengan atau lebih dari nilai Ketuntasan Belajar Minimal 

(KBM).  Apabila nilai masih di bawah KBM, maka harus REMEDIAL/Perbaikan. Program mata 

pelajaran C (Muatan Peminatan Kejuruan) menggunakan sistem belajar Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), pengambilan nilai pada setiap kompetensi dasar. Nilai dinyatakan kompeten 

apabila nilai pengetahuan dan nilai keterampilan yang diperoleh peserta didik telah mencapai 

batas sama dengan atau lebih dari nilai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM), apabila nilai masih 

di bawah KBM atau Tidak Kompeten maka harus REMEDIAL/Perbaikan. Mengintegrasikan 

materi Etika dan Pendidikan Lingkungan Hidup ke dalam semua mata pelajaran. Semua hasil 

nilai mata pelajaran direkam ke dalam daftar nilai guru, legger nilai, dan rapor. 

2.9 Kriteria Kenaikan Kelas 

Seluruh hasil penilaian untuk semua mata pelajaran yang diperoleh siswa baik sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan dianalisis akan menentukan apakah siswa tersebut berhak 

naik kelas atau tidak. 

Secara umum siswa dinyatakan Naik Kelas apabila memenuhi syarat :  

a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran dalam dua semester pada tahun 

pelajaran yang diikuti. 

b. Nilai (deskripsi) sikap sekurang-kurangnya BAIK sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan satuan Pendidikan 
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c. Nilai Ekstrakurikuler Pendidikan Kepramukaan sekurang-kurangnya BAIK 

d. Tidak memiliki lebih dari 2 (dua) mata pelajaran yang masing-masing nilai 

kompetensi pengetahuan dan/atau kompetensi keterampilan di bawah Ketuntasan 

Belajar Minimal (KBM). Apabila ada mata pelajaran yang tidak mencapai 

ketuntasan belajar minimal pada semester ganjil, maka nilai akhir diambil dari 

rerata semester ganjil dan genap pada tahun pelajaran tersebut. 

e. Kehadiran kolektif minimal sebesar 90% setahun (kecuali sakit dengan surat 

keterangan dari dokter. 

f. Ketidakhadiran (alpha) maksimal 5% setahun (12 hari) 

2.10 Penentuan Nilai Rapor 

Penentuan Nilai Pengetahuan dan Nilai Keterampilan semua Program Mata Pelajaran A 

/Muatan Nasional, B /Muatan Kewilayahan dan C /Muatan peminatan kejuruan pada Rapor 

adalah: 

NR =   50% N.UH + 20% N.UTS + 30% N.UAS 

NR     : Nilai Rapor 

N.UH      : Nilai Rata-Rata Ulangan Harian 

N. UTS   : Nilai Ulangan Tengah Semester 

N. UAS   : Nilai Ulangan Akhir Semester 

2.11 Kriteria Kelulusan 

         Peserta didik dinyatakan lulus dari sekolah apabila : 

a)  Telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran 

b) Memperoleh nilai minimal BAIK pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran 

kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran 

Kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran Estetika dan kelompok 

mata pelajaran Jasmani, Olahraga dan kesehatan. 
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c)  Lulus Ujian Sekolah untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan ujian 

praktik yang tidak dinilai melalui ujian nasional. 

KBM Tiap mata pelajaran               : 56 

KBM Rata rata                                 : 60 

Prosentase Nilai Rapor Rata Rata   : 60% 

Prosentase NIlai US                         : 40% 

d) Lulus Ujian Nasional sebagaimana yang diatur dalam POS Ujian Nasional/Ujian 

Sekolah tahun 2020/2021. 

2.12 Pelaksanaan Praktik Industri 

A.   Peserta Praktik Industri 

Peserta Praktik Industri adalah seluruh peserta didik kelas XII 

B. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Industri dilaksanakan di kelas XII semester 5 selama 3 bulan 

yaitu pada awal tahun pelajaran atau setelah siswa dinyatakan naik ke kelas XII sesuai 

jadwal yang ditentukan oleh sekolah. 

C. Pembelajaran selama Praktik Industri 

1.) Sistem pembelajaran Praktik Industri menggunakan model Block Relece 

(Praktik Industri dilaksanakan penuh di lapangan/dunia usaha/dunia industri). 

2.) Untuk Program mata pelajaran A (Muatan Nasional) dan Program Mata 

Pelajaran B (Muatan Kewilayahan) proses pembelajaran menggunakan bahan 

ajar modul dan diadakan penilaian setelah selesai pelaksanaan Praktik 

Industri. 

3.)  Setiap satu Perusahaan (Dunia Usaha/Dunia Industri) dibimbing oleh satu 

orang guru pembimbing. 
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4.) Monitoring Praktik Industri dilaksanakan setiap 2 minggu sekali oleh guru 

pembimbing. 

5.) Setiap peserta didik wajib mengisi daftar hadir dan jurnal kegiatan praktik 

selama di perusahaan (Dunia usaha/Dunia Industri) 
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BAB III  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK N 6 Pontianak 

mengenai strategi komunikasi pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. Adapun hasil 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi dengan mengacu pada 

identifikasi masalah yang menurut Bugin 2015:62 strategi komunikasi meliputi: mengenal 

khalayak, menentukan tujuan, menyusun pesan dan menetapkan metode serta faktor yang 

menghambat dan mendukung pembelajaran daring. Komunikasi akan efektif-dalam arti meraih 

tujuan-tujuanyang diharapkan-jika pesan-pesan komunikasi mampu menyesuaikan kebutuhan-

kebutuhan dan kebiasaan khalayak. Oleh karena itu, mengetahui perilaku komunikasi menjadi 

sangat penting agar komunikasi dapat meraih tujuan yang diharapkan (Rianto, Afifi & Hariyanti, 

2023). 

Berkaitan dengan penemuan dan pembahasan, pada bab ini peneliti akan 

mengaplikasikan teori strategi komunikasi pembelajaran pada SMKN 6 Pontianak melalui bagan 

yang dapat mempermudah pembaca untuk memahami strategi komunikasi pembelajaran. 
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Gambar 3.1 

Bagan Strategi Komunikasi Pembelajaran 

3.1 Strategi Komunikasi Pembelajaran Daring 

Strategi pada hakikatnya merupakan sebuah planning atau kegiatan perencanaan 

serta management untuk mencapai suatu tujuan. Strategi harus mampu menunjukkan 

bagaimana taktik operasionalnya berlangsung, sehingga tujuan yang dimaksud dapat 

tercapai, fungsi dari strategi itu sendiri untuk menyebarkan informasi yang bersifat 

mempersuasif, informatif dengan sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 

optimal. Dalam strategi komunikasi pembelajaran memiliki komponen komponen yang 

dimiliki antara lain: 

3.1.1 Tujuan Pembelajaran 

Penyampaian informasi yang disampaikan oleh guru terhadap murid merupakan 

proses menentukan tujuan untuk menjaga konsistensi dan mencapai keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar yang berlangsung dengan merekomendasikan kiat kiat untuk 
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mencapai suatu tujuan. Dari proses tersebut setelah mengetahui tujuan dari proses 

mengenal khalayak, dilanjutkan dengan penentuan pesan yang ingin disampaikan.  

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dengan narasumber Drs. Rohmadi 

Suhariyanto, selaku kepala sekolah SMK N 6 Pontianak mengatakan bahwa: 

  “Sekolah diberikan kebebasan untuk melaksanakan pembelajaran online dengan 

cara yang mudah dan praktis sesuai dengan kemampuan sekolah, nah kebetulan 

SMK 6 adalah sekolah IT yang memiliki guru guru bisa membuat web, bisa 

membuat e-learning yang berbasis dari moodle supaya anak anak bisa mengakses 

dari satu pintu atau LMS atau learning management system nah isinya e-learning 

SMK 6 kita sewa hosting, rumahnya itu, bikin aplikasinya, ya butuh waktu 

sekitar satu bulan lah guru guru buat aplikasinya itu supaya anak anak begitu 

masuk SMK 6 bisa terkontrol, jadi wali kelas bisa mengontrol kemudian waka 

bisa ngontrol dan kepala sekolah juga bisa ngontrol, pembelajaran apa hari ini 

langsung bisa di cek di e-learning jadi bisa dikontrol disitu dalam satu pintu. 

Untuk e-learning di kota pontianak itu saya lihat cuma SMK 6, yang lain biasa 

pake GC google classroom. Kelebihannya pakai e-learning itu bisa satu pintu, 

beda dengan GC, guru maupun anak punya username dan password sendiri 

sendiri ya kelebihannya controlling itu bisa lebih satu pintu gitu.”  

Hasil wawancara diatas menjelaskan adanya strategi yang digunakan SMK N 6 

Pontianak dalam melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) selama masa pandemi 

covid-19 untuk tercapainya tujuan yang diinginkan sekolah. Pembelajaran sistem dalam 

jaringan di SMK N 6 Pontianak ini menggunakan aplikasi yang berbeda dari beberapa 

sekolah yang ada di kota tersebut, dengan pemanfaatan sumber daya manusia yang ada di 

sekolah tersebut, dalam artian sekolah tersebut melalui proses yang diciptakan dalam 

rancangan pembelajaran. 
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 Gambar 3. 1 

E-Learning LMS SMK Negeri 6 Pontianak 

 

 

Gambar 3. 2 

Login E-Learning LMS SMK Negeri 6 Pontianak 
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Gambar 3. 1 

E-Learning LMS SMK Negeri 6 Pontianak 

 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendapat dari guru di SMK N 6 Pontianak 

Nursaidah, S.Pd mengatakan bahwa: 

“Untuk aplikasi sendiri itu namanya moodle, untuk kita di SMK 6 itu diberi nama 

e learning SMK 6, nah disitu dalam satu aplikasi pembelajaran itu ada masin 

masing maper masing masing guru ada disitu, ada adminnya juga di situ, admin 

ini dalam satu sekolah ada dua untuk mengontrol mengatur memperlancar 

jalannya pembelajaran itu, setiap guru memiliki akun masing masing dan setiap 

siswa memiliki akun masing masing, setiap guru dia bisa mengontrol dia bisa 

menjalankan untuk dia mapelnya sendiri dengan siswa yang diajarnya sendiri 

untuk guru ya, untuk siswa pun dia bisa belajar untuk setiap mapel yang harus 

wajib dipelajari, kalau untuk wali kelas dia bisa mengontrol semua mapel yang 

dipelajari oleh siswa binaannya.” 

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa strategi komunikasi pembelajaran 

merupakan perencanaan komunikasi untuk tercapainya tujuan yang ditetapkan dan harus 

mampu menunjukkan bagaimana mengoprasionalkannya, dalam artian bahwa pendekatan 

bisa berbeda tergantung pada situasi dan kondisi yang terjadi. Dalam pelaksanaannya 

mereka harus menggunakan kesempatan yang disediakan. 

Wawancara pendapat dari siswa jurusan Multimedia kelas 12 Ahmad Jafidz: 
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“Susah paham sebenarnya karena kita disuruh memahami sendiri belajar dari 

buku, youtube materi materinya, ada juga yang cuma disuruh mencatat doang 

materinya tapi tidak dijelaskan. Agak kesulitan memahami materi belajar karena 

materi awal di suruh belajar sendiri.” 

Dari wawancara tersebut menjelaskan pembelajaran daring wajib memberikan 

pengalaman belajar yang baik dari prosesnya agar tercapainya tujuan akhir dari proses 

pembelajaran. Guru sebagai pemberi informasi kepada siswa, menjadi aktor utama karena 

menjadi pengendali dalam proses pembelajaran. Memberi pemahaman lebih kepada 

siswa saat pembelajaran daring menjadi tugas utama guru dengan terjun langsung 

mengajari siswa, yang selama pembelajaran daring ini dapat dilakukan dengan 

menjelaskan materi melalui media berupa zoom, maupun bentuk video lainnya. Hal 

tersebut berkaitan dengan keterserapan materi yang diterima siswa. Proses pembelajaran 

yang melepas langsung kepada siswa dapat menjadi penghambat pemahaman siswa. 

3.1.2 Pesan 

Sebagai syarat utama dalam menarik perhatian murid dalam proses pembelajaran, 

menyusun pesan merupakan hal yang sangat penting. Pesan pesan yang disampaikan guru 

berisikan banyak informasi yang berkaitan untuk mencapai tujuan utama dalam 

pembelajaran. Dengan begitu murid harus dapat memiliki minat yang dipusatkan untuk 

menerima pesan maupun informasi yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

dengan berbagai sumber. Agar pesan yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh 

murid maka menyusun pesan harus memiliki daya tarik. 

Berdasarkan dari pendapat murid jurusan Multimedia SMKN 6 Pontianak Ahmad Jafidz:  

“Susah paham sebenarnya karena kita disuruh memahami sendiri belajar sendiri 

dari buku, youtube materi materinya, ada juga yang cuma disuruh mencatat doang 

materinya tapi tidak dijelaskan, tergantung dari gurunya. Kadang guru guru cuma 

memberikan tugas aja dari grup whatsapp atau elearning, lalu dikumpulkan. 

Jarang guru yang menjelaskan melalui zoom, ada cuma beberapa mata pelajaran.”  

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa bentuk pembelajaran secara 

daring memunculkan kesulitan pada murid dalam hal pemahaman materi, murid dipaksa 

memahami materi dengan sendiri melalui media internet yang di cari secara mandiri. 

Bentuk interaksi dengan guru masih sangat diperlukan untuk membantu pemahaman 

dalam proses pembelajaran tersebut agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Media 
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sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran seperti zoom sangatlah berpengaruh untuk 

membantu keefektifan penyampaian bahan bahan maupun pesan pada materi 

pembelajaran. Peran interaksi maupun keikutsertaan guru serta media tidak dapat 

dipungkiri sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan narasumber Nursaidah sebagai guru 

jurusan tekstil SMK N 6 Pontianak mengatakan: 

“Materi praktik, maka materi tersebut harus dipraktekkan, karena guru tidak tatap 

muka jadi tidak bisa secara langsung menunjukkan ini bikinnya kaya gini loh ya, 

bentuknya kaya gini loh ya, gabisa secara langsung mendemonstrasikan kan jadi 

biasanya dalam bentuk video, videonya itu biasa kita ambil dari media lain.”  

Wawancara tersebut menjelaskan untuk sampainya pesan dari materi 

pembelajaran yang berlangsung maka materi yang diberikan harus disampaikan sesuai 

dengan kondisinya. Untuk materi praktik maka penyampaian materi praktik tersebut 

harus disampaikan dengan praktik pula. Proses penyampaian materi praktik harus 

dicontohkan langsung dengan berupa materi video baik yang dicontohkan oleh guru 

langsung atau mater video yang didapatkan dari media lain sesuai dengan kondisinya 

untuk mendukung penyampaian pesan untuk tercapainya tujuan proses pembelajaran baik 

dalam keadaan daring. 

Berdasarkan wawancara dari Resti siswa jurusan tekstil kelas 11 SMK N 6 Pontianak 

“Kendala proses pembelajaran jarak jauh kalau di rumah penjelasannya kurang 

paham pas online gitu, biasanya menggunakan aplikasi whatsapp dan e learning. 

Guru mengawasi siswa pada saat pertemuan sedang menggunakan google meet.” 

Dari hasil wawancara tersebut dalam proses pembelajaran jarak jauh sering 

menggunakan aplikasi khusus dari sekolah tersebut dengan cara komunikasi pendukung 

menggunakan aplikasi whatsapp. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran jarak jauh 

perlu adanya pengawasan dari guru yang bersangkutan untuk mendukung proses 

efektivitas dari pembelajaran, namun kenyataannya pengawasan oleh guru dapat 

berlangsung hanya saat pembelajaran yang terlaksana dengan tatap muka, dalam hal ini 

google meet sebagai pengganti tatap muka. 
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3.1.3 Metode Pembelajaran 

Menetapkan metode merupakan bentuk cara penyampaian informasi kepada target 

sasaran berdasarkan langkah pelaksanaannya dalam hal ini dapat dilaksanakan dalam 

beberapa bentuk metode yaitu redundancy dan canalizing. Metode redundancy 

merupakan bentuk cara mempengaruhi siswa dalam mengulangi pesan secara berkali 

kali, sedangkan canalizing merupakan bentung cara mempengaruhi siswa dalam 

menerima pesan yang disampaikan oleh guru dengan secara perlahan mengubah pola 

pemikiran serta sikap yang diinginkan tercapai. Menurut bentuk isinya dalam 

menetapkan metode komunikasi terdapat informatif, yang berisi pesan informatif sesuai 

dengan data dan fakta asli dari pesan pesan yang ingin disampaikan serta bersifat 

persuasif. Edukatif, yang berisi pesan dengan tujuan mengubah perilaku khalayak, 

sedangkan koersif, mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa, dalam hal ini 

khalayak dipaksa untuk menerima gagasan atau ide. Sedangkan persuasif merupakan 

suatu cara untuk mempengaruhi komunikan, dengan tidak terlalu banyak berpikir kritis, 

bahkan kalau dapat khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar. 

Berdasarkan wawancara dengan Siti Romelah S.Pd sebagai guru kriya keramik di 

SMK N 6 Pontianak mengatakan: 

“Menyiapkan materi berupa pdf atau word gitu kan, ada kuis ada tugas untuk 

mencari materi di internet mencari artikel artikel. Biasanya menampilkan 

materinya disitu kita tampilkan berupa contoh gambar gambar agar lebih 

menarik.” 

Hasil wawancara tersebut menjelaskan sebelum proses pembelajaran daring 

dilaksanakan kebanyakan guru menyiapkan materi yang disediakan dalam bentuk materi 

pdf maupun materi berupa artikel dari jaringan internet. Memberi materi dalam bentuk 

gambar serta latihan soal berupa tugas/kuis juga diberikan guru untuk membantu fokus 

murid terhadap menerima materi pelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang didapat dari narasumber Nursaidah sebagai guru 

jurusan tekstil SMK N 6 Pontianak mengatakan: 

“Pengawasan dari guru ke siswa kalau online atau daring itu tentu kelemahannya 

tadi agak susah mengontrolnya ya kan kalau tatap muka kan enak kita terutama 

masalah sikap kak, sikap itukan susah kalau hanya secara online atau daring itu, 
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kalau misalnya masalah tugas tugas itu mereka bisa ngerjakan tapi untuk karakter 

sikap itu kendalanya disitu kalau kita terus terusan daring itu. Kendala sinyal itu 

kurang lah, karena rata rata disini pontianak agak tidak masalah hanya sebagian 

mungkin sekitar 20-30% yang terkendala di sinyal.”  

Dari hasil wawancara di atas menjelaskan, proses aktivitas mengajar dalam 

pembelajaran dapat mengubah tingkah laku siswa. Proses yang dimaksud disini adalah 

situasi keberlangsungan belajar mengajar guru dan siswanya berupa penyampaian pesan 

melalui media yang telah disediakan. Dengan aktivitas belajar mengajar online 

menggunakan media yang yang ada perubahan karakter siswa menjadi kendala terbesar 

yang juga dapat menjadi pengaruh kepada tuntutan guru dalam mengajar. 

Berdasarkan pendapat dari guru jurusan multimedia Nita Rahmawati, S.Si 

mengatakan bahwa: 

“Supaya anak anak tidak bosan dan semangat itu tetap tatap muka, walaupun 

tidak secara langsung tapi kita melakukan kaya seperti zoom tapi di e learning itu 

namanya blue button, menyapa mereka satu satu kemudian saya memberikan 

materi itu tidak sampai 10 menit, kemudian saya eksplore ke mereka, misalnya 

dengan satu tanya jawab antara siswa dengan saya sebagai moderator, atau saya 

memberikan kuis.” 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan terjadi lebih efektif ketika adanya proses interaksi dalam bentuk tatap muka 

secara daring melalui “blue button” dengan hanya sekedar menyapa antara guru dan 

murid. Proses belajar mengajar dimulai dengan penyampaian materi yang hanya sebentar 

lalu dilanjutkan dengan diadakannya interaksi lebih berupa bentuk diskusi tanya jawab 

atau berupa kuis. Dengan begitu murid diharapkan dapat merasakan sensasi proses 

pembelajaran seperti halnya tatap muka tetapi dengan keadaan berbeda. 

Berdasarkan pendapat dari wawancara dengan Nita Rahmawati, S.pd guru jurusan 

multimedia dan fisika 

“Siswa tidak mempunyai alat atau laptop untuk praktik karena online itu 

hubungannya sama perangkat ya, selain itu siswa kita tidak semua yang kuotanya 

tersedia karena kesadaran dari orangtua juga tidak semuanya besar akan 

pentingnya pendidikan anak anak mereka jadi mereka tidak semua support. Sinyal 

tidak menjadi kendala hanya 1 atau 2 orang terkendala karena pulang kampung, 

sehingga kesusahan sinyal.”  
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pembelajaran daring merupakan kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan perangkat digital untuk menjadikan pembelajaran 

lebih menarik. Dari kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efektif dengan kesiapan 

perangkat penunjang pembelajaran, dukungan orang tua berkaitan dengan kuota maupun 

jaringan yang memadai. Dari indikator tersebut maka akan tercapainya tujuan dari 

pembelajaran daring berupa materi maupun informasi antara guru sebagai penyampai 

materi dan siswa sebagai penerima materi selama proses pembelajaran daring 

berlangsung. 

Berdasarkan wawancara dari guru SMK N 6 Pontianak Nursaidah S.Pd 

mengatakan: 

“Sekolah memberi kebijakan pakai salah satu aplikasi kan pake apa namanya kan 

moodle tapi istilahnya pakai e learning, untuk SMK 6 itu namanya e learning 

SMK 6, dalam satu aplikasi itu masing nah waktu awal awal kan pakai classroom 

itu kan mereka sendiri sendiri kan setiap mapel dan kelas, guru sendiri sendiri” 

Wawancara tersebut menjelaskan jenis aplikasi yang dipilih oleh sekolah tersebut 

untuk memaksimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran daring. Penyajian 

informasi yang disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan oleh sekolah menjadi jalan 

keluar dalam pembelajaran daring tersebut. 

3.1.4 Media Pembelajaran 

Demi mendukung terlaksananya proses pembelajaran pada masa pandemi, perlu 

adanya beberapa pendukung untuk memaksimalkan proses pembelajaran tersebut, dengan 

adanya media pembelajaran sebagai perantara untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikan, media ada juga sebagai pendukung untuk mentransferkan informasi dengan 

mudah sesuai dengan target yang dituju. 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber Siti Romelah, S.Pd sebagai guru 

jurusan kriya keramik mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya bukan modul ya kita menyiapkan materi aja berupa pdf atau word 

gitu kan, ada kuis ada tugas untuk mencari materi di internet mencari website dan 

artikel. Biasanya menampilkan materinya disitu kita tampilkan berupa contoh 

gambar gambar agar lebih menarik.”  
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Dari hasil wawancara diatas penggunaan teknologi yang tadinya lebih banyak 

sebagai pendukung sekunder, dapat berubah menjadi fasilitas primer atau fasilitas kerja 

utama dalam pendidikan. Pembelajaran yang diterapkan memanfaatkan teknologi 

komunikasi misalnya internet, pembelajaran dalam jaringan menghubungkan mahasiswa 

dengan sumber belajarnya. Sumber pembelajaran yang biasanya berbentuk buku, modul 

fisik menjadi terpisah bahkan berjauhan namun dapat saling berkolaborasi. Misal bentuk 

materi materi yang diberikan dapat diakses melalui internet, dalam berbentuk artikel yang 

menjadi keunggulan siswa melaksanakan pembelajaran.  

Hasil wawancara penelitian yang didapat dari Nursaidah, S.Pd guru penjurusan 

tekstil SMK N 6 Pontianak: 

“Jadi untuk pembelajaran selama pandemi itu kan kemarin kita full di rumah tidak 

ada tatap muka jadi pembelajarannya otomatis secara daring/online, pada waktu 

awal awal sekali pandemi dulu kita menggunakan berbagai macam media kan, 

ada yang pake apa namanya, zoom meeting, ada pake classroom dan yang paling 

sering itu pakai grup whatssap, jadi setiap mapel itu ada grupnya, itu yang paling 

sederhana, terus ada yang pakai google classroom, googlemeet macem macem 

kan, dengan kondisi seperti itu lama kelamaan sekolah memberi kebijakan pake 

salah satu aplikasi kan pake apa namanya kan moodle tapi istilahnya pakai e 

learning, untuk SMK 6 itu namanya e learning SMK 6, waktu awal awal kan 

pakai classroom itu kan mereka sendiri sendiri kan setiap mapel dan kelas, guru 

sendiri sendiri, jadi koordinasi dan pengawasan kan kurang dari sekolah, jadi 

semenjak pakai e learning itu sudah mencakup semua jadi satu semua kelas, 

semua tingkat, semua mapel itu jadi satu jadi satu rumah gitu, jadi abistu nanti 

tinggal ada rumahnya sendiri sendiri misal ada mapel bahasa inggris kelas berapa, 

kemudian ada mapel yang lain juga begitu semua tercakup disitu dan apa 

namanya kelebihan dari e learning ini sendiri nanti sekolah bisa memantau guru 

yang mengajar di jam berapa minggu keberapa itu kepala sekolah maupun 

pengawas itu bisa dipantau bagaimana berjalannya KBM berlangsung.” 

Berdasarkan wawancara tersebut dalam sistem pembelajaran daring semasa 

pandemi banyak aplikasi yang sudah pernah dicoba tetapi dengan keahlian yang dimiliki 

sumber daya di sekolah tersebut terbentuklah strategi atau teknik teknik yang menjadi 

jalan keluar yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh, penggunaaan aplikasi 

whatsapp sebagai sarana komunikasi serta penggunaan aplikasi e-learning dalam segala 

aspek KBM membuat sistem yang dilakukan di SMK N 6 lebih sederhana. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru Jurusan Tekstil SMK N 6 Pontianak, 

Nursaidah, S.Pd 

“Sebelum jam pelajaran itu sudah kita persiapkan di e learning materi materi dan 

tugas tugas apa yang mau dikerjakan. Materi di e learning itu bentuknya bisa 

modul, pdf, word, atau bisa presentasi power point, atau video, video juga bisa 

juga dari youtube.”  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, persiapan persiapan demi menunjang proses 

belajar mengajar daring didukung menggunakan teknologi dan jaringan internet. Mulai 

dari e learning yang kemudian dapat berupa video, power point, word, dan youtube 

maupun penunjang lainnya yang berkaitan dengan jaring internet dalam mencari materi 

pembelajran. Sehingga kegiatan pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka 

melainkan tetap dengan daring.  

Berdasarkan wawancara bersama Nursaidah S.Pd sebagai guru jurusan tekstil 

SMK N 6 Pontianak mengatakan: 

“Biasanya materi ajar yang diberikan itu bentuknya sama, tapi untuk beberapa 

kelas ya berbeda, kelas berapa itu kita kasi materinya yang ini, kelas yg ini 

materinya ini, biasa materinya bisa sama bisa ngga, bisa juga kadang mungkin ada 

guru yang ketuntasan tiap anak kan berbeda, ada yang cepat ada yang lambat,  

kecepatan tiap kelas itu juga kan berbeda. Jadi materi di e learning itu bentuknya 

bisa macem macem, bisa modul, bisa pdf, bisa word, atau bisa presentasi power 

point, atau bisa video, video pun bisa juga dari youtube. Kalau ibu biasa macem 

macem kadang pakai pdf, kalau powerpoint jarang sih, pdf.”  

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran 

menggunakan beberapa ragam aplikasi yang digunakan seperti modul, pdf, word, video, 

power point, maupun memanfaatkan jaringan internet berupa youtube. Namun, dalam 

pelaksanaannya media penyaji informasi tetap disesuaikan dengan tingkatan kelas dan 

kecepatan menerima materi pada tiap tingkatannya agar proses pembelajaran tersebut 

berlangsung secara maksimal. 

3.1.5 Umpan balik 

Dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan, perlu adanya umpan balik dari 

target proses pembelajaran. Hal ini juga dapat dijadikan indikator untuk menilai seberapa 
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informasi yang telah disampaikan telah terserap oleh target untuk mencapai tujuan dalam 

proses pembelajaran tersebut. 

Melanjutkan pendapat dari guru jurusan multimedia Nita Rahmawati, S.Si mengatakan 

bahwa: 

“Dapat dengan melakukan kuis dalam proses pembelajaran daring yang 

rewardnya walaupun bukan berupa barang, tapi berupa poin, misal yang poinnya 

paling tinggi maka dia boleh tidak mengerjakan tugas yang berikutnya. Naah 

reward reward seperti itu yang rupanya membuat siswa siswa itu lebih fokus gitu, 

karena mereka kan pasti waah daripada ngerjain tugas yang nanti mending fokus 

di yang ini.”  

Dalam proses pembelajaran bentuk minat oleh murid sangat diperlukan, murid 

yang tidak memiliki minat dalam belajar pasti tidak dapat melakukan proses 

pembelajaran dengan efektif. Minat juga menjadi peranan yang sangat penting karena 

berkaitan dengan motivasi yang ditandai dengan dapat penguasaan materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Bentuk minat dapat dilihat dari bentuk partisipasi yang 

dilakukan oleh murid dalam proses pembelajaran tersebut. Membangun minat yang 

dibangun oleh guru adalah dengan hadiah hadiah poin penilaian yang diberikan guru 

untuk murid dalam kuis yang dibuat oleh guru sehingga meningkatkan minat untuk fokus 

dalam proses belajar mengajar. Dari hal tersebut maka murid akan lebih merasa tertarik 

dalam proses pembelajaran baik dalam minat mendapatkan nilai maupun minat 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga proses pemahaman dari 

materi akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat dari Nita Rahmawati, S.Si sebagai guru 

jurusan multimedia: 

“Tantangan paling ini baru pertama kali juga kita mengadakan pembelajaran jarak 

jauh jadi persiapannya mulai dari awal lagi, kalau pembelajaran normal tatap 

muka sudah kita siapkan dari tahun ke tahun jadi kita tau apa yang mau kita 

sampaikan, tapi kalau daring ini guru harus memutar otak oh guru harus 

mengumpulkan video yang lebih menarik gitu kan jadi bahan ajarnya itu bahan 

ajar yang baru baru, nah itu tetap harus disiapkan dari sebelum pembelajaran. 

Untuk mempertahankan fokus murid lebih ke model pembelajarannya harus 

variatif, siswa akan merasa bosan kalau siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

itu itu saja monoton, jadi kita punya trik untuk melakukan model pembelajaran 
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yang berbeda beda gitu tidak melulu hanya ceramah, atau memberikan materi lalu 

tugas. Karena mereka akan bosan seperti itu.”  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, mengenal khalayak dijelaskan dengan 

persiapan dan penyampaian materi yang sudah disiapkan sebelumnya oleh guru, sehingga 

ketika berkomunikasi dengan siswa tepat dengan sasaran. Mengetahui dengan siapa kita 

berkomunikasi menjadi komponen komunikasi yang dapat diperhatikan,  memahami 

keadaan serta mengetahui karakteristik pengetahuan yang dimiliki sasaran juga menjadi 

komponen yang berkesinambungan dengan khalayak penerimanya. 

Umpan balik yang diterima dapat didapat dengan mengenal khalayak tepat 

sasaran, dengan mengenal khalayak pihak yang menjadi tujuan atau sasaran dari 

informasi yang dikirim oleh pengirim atau komunikator. Disini komunikator adalah guru 

yang bertugas memberikan informasi, sedangkan sasaran yang dimaksud disini adalah 

siswanya. Siswa berperan sebagai penerima pesan yang juga akan memahami serta 

memberikan respon balik terhadap pesan yang diberikan guru dalam berkomunikasi. 

3.1.6 Evaluasi Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran yang terjadi perlu adanya penilaian yang berguna 

sebagai pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran yang telah dilaksanakan di 

sekolah. Dengan adanya evaluasi dalam proses pembelajaran maka hasil dari tujuan yang 

akan dicapai dapat menjadi lebih maksimal. 

Hasil wawancara dari Drs. Rohmadi Suhariyanto, kepala sekolah SMK N 6 

Pontianak mengatakan bahwa: 

“Kebijakan SMK N 6 dalam mengatasi pandemi terutama dalam hal 

pembelajarannya, pertama pembelajaran teori sesuai dengan SKB 3-4 Menteri itu 

memang harus daring ya tapi untuk SMK N 6 karena sekolah kejuruan praktik 

jadi untuk praktek kejuruannya SMK N 6 tetap masuk tetapi sesuai dengan 

standar SOP supaya tidak ada penularan, masuknya tidak bisa full, kita pakai sesi 

mungkin 10 orang sampai 15 orang nanti gantian gitu durasi jamnya pun 

maksimal 4 jam, itu yang untuk pelajaran praktek, karena praktek itukan tidak 

mungkin di daringkan.”  

Hasil wawancara diatas menjelaskan kebijakan sekolah menjalankan 

pembelajaran di masa pandemi covid-19 tersebut merupakan kebijakan yang bergantung 

pada berbagai faktor yang diantaranya adalah kebijakan pemerintah pusat atau menteri 
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pendidikan yang berlaku. Demi meminimalisir penularan covid-19 sistem pembelajaran 

yang berlaku diubah menjadi daring dan pengurangan pembelajaran tatap muka. 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber Siti Romelah, S.Pd sebagai guru 

jurusan kriya keramik mengatakan bahwa: 

“Ya kalau kita mengajar ya kita harus online on didepan laptop kita juga harus 

online biar bisa diawasi disitu siapa yang belum online siapa yang belum absen 

bukan berarti kita ngasi tugas terus kita santai itukan nggak jadi ya online itu tetap 

online mengontrol, siapa yang belum mengerjakan itu ya dihubungi.”  

Dari hasil wawancara tersebut, dalam pelaksanaannya proses berlangsungnya 

pembelajaran pada masa pandemi atau serba online, memunculkan banyak kendala yang 

terjadi. Guru harus mempertahankan fokus serta status kehadiran murid, walaupun dalam 

keadaan daring dengan berbagai macam cara. Membuat orang untuk melakukan proses 

pembelajaran sesuai materi yang dipelajari merupakan arti dari pembelajaran. Dalam 

situasi ini pembelajaran memanfaatkan jaringan yang berkaitan dengan internet dalam 

penyampaian materi melalui online. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Drs. Rohmadi Suhariyanto, 

mengatakan bahwa: 

“SMK 6 sudah memberikan subsidi kuota dari dana BOS yang bekerjasama 

dengan telkom jadi anak anak kita support perbulan 3 GB, seluruh siswa kita 

subsidi itu selama setahun tapi harus menggunakan kartu telkomsel biar lebih 

murah kan. Setelah itu tahun 2021 2022 mulai ada subsidi dari pemerintah mulai 

ada kuota belajar” 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa proses pembelajaran daring 

menimbulkan berbagai macam bentuk interaksi yang terjadi sehingga dapat menyatukan 

guru dan murid dalam proses pembelajaran daring. Keterlibatan antara guru dan murid 

dapat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan adanya 

bantuan kuota belajar dari sekolah maupun dari pemerintah diharapkan murid dapat 

meningkatkan minat dalam hal belajar, mencari tahu, maupun keikutsertaan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah SMK N 6 Pontianak, Drs. 

Rohmadi Suhariyanto, mengatakan: 
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“Dalam masa pendidikan itu perlu adanya kontrol dari sekolah, sekolah harus 

memperhatikan anaknya, kedisiplinan anak, karena ketika online guru tidak bisa 

melihat karakter anak setiap hari dirumah.”  

Dari wawancara tersebut menjelaskan dalam proses pembelajaran daring, perlu 

adanya kerjasama dari segala aspek penanggung jawab untuk mulai dari pihak sekolah 

yang meliputi kepala sekolah, guru, siswa hingga orangtua siswa merupakan faktor 

penting dalam keberlangsungannya pembelajaran. Mengingat sangat pentingnya 

pendidikan dalam kehidupan, maka proses belajar mengajar dalam daring perlu sangat 

diperhatikan baik secara luring maupun daring, baik di sekolah maupun di rumah.  

3.2 Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring 

3.2.1 Faktor Pendukung 

Terdapat faktor pendukung yang ditemukan dari hasil penelitian ini yang antara 

lain: 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMK N 6 Pontianak Drs. 

Rohmadi Suhariyanto mengatakan bahwa: 

“Sekolah sudah memberi subsidi kuota dari dana BOS yang bekerjasama dengan 

telkom jadi anak anak kita support perbulan 3 GB, seluruh siswa kita subsidi 

selama setahun tapi harus menggunakan kartu telkomsel biar lebih murah. Setelah 

itu mulai ada subsidi dari pemerintah berupa kuota belajar.”  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMK N 6 Pontianak terdukung dengan 

adanya inisiatif dari sekolah dalam hal biaya kuota belajar untuk siswanya kemudian 

didukung dengan pemerintah yang juga memberikan bantuan subsidi kuota sebagai syarat 

untuk koneksi internet pada saat pembelajaran jarak jauh berlangsung.  

Berdasarkan wawancara dengan guru jurusan tekstil SMK N 6 Pontianak 

Nursaidah S. Pd menyatakan bahwa: 

“Untuk aplikasi sendiri itu namanya moodle, untuk kita di SMK 6 itu diberi nama 

e learning SMK 6, nah disitu dalam satu aplikasi pembelajaran itu ada masin 

masing maper masing masing guru ada disitu, ada adminnya juga di situ, admin 

ini dalam satu sekolah ada dua untuk mengontrol mengatur memperlancar 

jalannya pembelajaran itu, setiap guru memiliki akun masing masing dan setiap 

siswa memiliki akun masing masing, setiap guru dia bisa mengontrol dia bisa 

menjalankan untuk dia mapelnya sendiri dengan siswa yang diajarnya sendiri 
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untuk guru ya, untuk siswa pun dia bisa belajar untuk setiap mapel yang harus 

wajib dia pelajari, kalau untuk wali kelas dia bisa mengontrol semua mapel yang 

dipelajari oleh siswa binaannya.”  

Dilanjutkan dengan pernyataan dari kepala sekolah SMK N 6 Pontianak Drs. 

Rohmadi Suhariyanto 

“Jadi guru guru SMK 6 saya suruh membuat aplikasi e-learning yang berbasis 

dari moodle supaya anak anak bisa mengakses dari satu pintu atau LMS atau learning 

management system nah isinya e-learning SMK 6 kita sewa hosting, rumahnya itu, bikin 

aplikasinya, ya butuh waktu sekitar satu bulan lah guru guru buat aplikasinya itu supaya 

anak anak begitu masuk SMK 6 bisa terkontrol, jadi walikelas bisa mengontrol kemudian 

waka bisa ngontrol dan kepala sekolah juga bisa ngontrol, pembelajaran apa hari ini 

langsung bisa di cek di e-learning jadi bisa dikontrol disitu dalam satu pintu.”  

Dari hasil wawancara dua narasumber tersebut menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran di SMK N 6 Pontianak juga didukung dengan kelebihan sekolah yang 

berinisiatif menggunakan SDM nya dalam pembuatan sebuah aplikasi yang mendukung 

proses pembelajaran di SMK N 6 Pontianak. Aplikasi tersebut dapat mempermudah 

proses pembelajaran karena menghubungkan unit unit pembelajaran menjadi satu pintu 

dengan tetap dalam pengawasan pihak sekolah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru jurusan multimedia SMK N 6 Pontianak 

Nita Rahmawati S. Pd menyatakan bahwa: 

“Kelebihannya pertama pasti pembelajaran dapat dilakukan di mana saja, selain 

itu guru pasti akan menjadi lebih kreatif ya, lebih mau tau tentang IT, penggunaan 

IT begitu juga dengan siswanya dari awalnya mereka gamau tau ya tentang gadget 

yang mereka punya bisa untuk apa aja gitu karena adanya pandemi itu guru dan 

siswa sama sama mau belajar untuk lebih memanfaatkan gadget mereka untuk apa 

aja seperti itu.”  

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam 

proses pembelajaran jarak jauh ialah dapat dilakukan di mana saja yang pastinya lebih 

praktis karena menghemat waktu dan biaya serta dapat terlaksana dengan cepat. Selain 

itu guru maupun murid dapat belajar lebih dalam terkait dengan ilmu teknologi yang 

selama ini berdampingan dengan mereka namun dapat digunakan lebih ke arah yang 

lebih bermanfaat.  
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Di masa pandemi pada pelaksanaannya banyak faktor yang mendukung proses  

pembelajaran yang berlangsung diantaranya inovasi e-learning yang diciptakan langsung 

oleh SDM SMK N 6 Pontianak mampu membantu guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran jarak jauh menjadi lebih praktis dengan menggabungkan semua mata 

pelajaran menjadi satu pintu. Bentuk sistem pembelajaran e-learning tersebut berbasis 

moodle atau LMS (learning management system) yang berisi e-learning SMK N 6 

Pontianak dengan menyewa hosting khusus. Dalam e-learning tersebut mata pelajaran 

maupun peserta didik dapat terkontrol langsung oleh guru, wali kelas hingga kepala 

sekolah. 

Bentuk pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan di mana saja serta dengan begitu 

terlaksana lebih praktis dan dapat diakses di mana saja. Dalam situasi tersebut SMK N 6 

Pontianak memberi bantuan berupa kuota belajar khusus kepada siswanya, yang 

dilanjutkan dengan kebijakan pemerintah kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan) republik indonesia memberikan bantuan juga berupa subsidi kuota internet 

yang diberikan kepada seluruh peserta didik di Indonesia yang pastinya meringankan 

pengeluaran biaya peserta didik. 

3.2.2 Faktor Penghambat 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMK N 6 Pontianak Drs. 

Rohmadi Suhariyanto menyatakan bahwa: 

“Masalah terjadi ketika terdapat anak anak yang rumahnya di daerah yang 

memang sulit sinyal, contohnya daerah sungai ambawang, daerah retok, daerah 

perkebunan sawit, kemudian daerah yang memang ketersediaan sinyalnya itu 

terbatas jadi dia itu mesti datang ke daerah yang ada sinyalnya, kendala lain 

contohnya tidak ada hp, walaupun sedikit jalan keluarnya kita suruh datang ke 

sekolah untuk kita fasilitasi di lab tapi iu hanya 1%.” 

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan ketersediaan jaringan internet murid 

murid yang memiliki tempat tinggal dengan jarak yang jauh dari kota atau di daerah 

pedalaman menjadi kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh. Jaringan internet 

sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh karena sebagian besar 

aplikasi berkaitan dengan jaringan.  

Pernyataan oleh kepala sekolah SMK N 6 Pontianak dilanjutkan dengan : 
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“Kemudian kendala yang tidak kalah besar itu adalah kontrol penggunaan hp oleh 

orang tua dan guru, banyak anak yang menggunakan hp bukannya untuk belajar 

tetapi malah untuk main game dan lain lain sehingga keterserapan materi yang 

disampaikan guru secara daring itu guru guru mengalami hambatan.” 

Penggunaan hp dalam pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh tidak dapat 

dipungkiri terkadang mengalami kendala berupa terjadinya lepas kontrol dalam 

penggunaannya. Pemanfaatan hp maupun kuota belajar oleh siswa terkadang masih 

disalahgunakan, oleh karena itu diperlukan pengawasan lebih oleh guru maupun orang 

tua dalam proses pembelajaran jarak jauh karena teknologi yang semestinya dapat lebih 

dimaksimalkan manfaatnya malah tidak dalam waktunya. 

Berdasarkan wawancara dengan guru jurusan tekstil Nursidah S.pd mengatakan: 

“Paling penting disini kendalanya adalah pengawasan dari guru ke siswa nah itu 

kalau online atau daring itu tentu kelemahannya itu tadi agak susah 

mengontrolnya ya kan kalau tatap muka kan enak kita terutama masalah sikap 

kak, sikap itukan susah kalau hanya secara online atau daring itu, kalau misalnya 

masalah tugas tugas itu mereka bisa ngerjakan tapi untuk karakter sikap itu 

kendalanya disitu kalau kita terus terusan daring itu.”  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dalam proses pembelajaran jarak jauh 

bentuk pengawasan oleh guru yang biasanya dapat dilakukan secara langsung berubah 

menjadi jarak jauh yang pastinya tidak dapat berjalan secara maksimal, hal tersebut 

berpengaruh dengan pembentukan karakter atau sikap siswa dalam proses pembelajaran 

jarak jauh. Guru sebagai tenaga pendidik yang terbiasa dihadapkan secara langsung atau 

secara tatap muka oleh siswa beralih menjadi jarak jauh atau online pastinya mengalami 

kesulitan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi juga terdapat faktor 

penghambat yang memang berpengaruh pada proses pembelajaran yang berlangsung 

mulai dari ketidak tersediaan koneksi internet di beberapa titik tempat tinggal siswa yang 

berada di daerah pedalaman menyebabkan koneksi jaringan internet yang buruk sehingga 

sulitnya untuk mengakses pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan jaringan internet. 

Ketersediaan hingga kestabilan jaringan internet dalam proses pembelajaran jarak jauh 

sangat penting dan berpengaruh dengan keefektifan proses pembelajaran jarak jauh. 

Selain itu media ajar yang biasa diakses pada laptop maupun handphone mempengaruhi 
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peningkatan penyalahgunaan penggunaannya oleh peserta didik. Handphone yang 

seharusnya digunakan untuk mengakses pembelajaran disalahgunakan untuk mengakses 

aplikasi lain seperti film atau game, hal tersebut juga tidak luput dengan pembentukan 

karakter yang terjadi oleh pembelajaran jarak jauh. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Strategi komunikasi pembelajaran merupakan bentuk strategi yang digunakan 

dalam bidang pendidikan demi memudahkan komunikasi pada saat menyampaikan 

pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terkait dengan strategi komunikasi pembelajaran pada masa pandemi di SMK 

N 6 Pontianak, sekolah telah melakukan beberapa indikator dari strategi pembelajaran 

yang mampu membantu memaksimalkan proses pembelajaran demi mencapai tujuan 

dalam pembelajaran. Melihat dari temuan yang ada, masa pandemi covid-19 pastinya 

memberi pengaruh pada perubahan sistem pembelajaran yang berkesinambungan dengan 

strategi komunikasi di sekolah.  

Bentuk strategi komunikasi pembelajaran yang dilakukan oleh SMK N 6 

Pontianak untuk menyesuaikan dengan keadaan pada masa pandemi covid-19 ialah 

sekolah mengubah sistem pembelajaran menjadi daring atau pembelajaran jarak jauh. 

Berkaitan dengan indikator strategi komunikasi pembelajaran, mulai dari tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, penyampaian bentuk pesan dari pendidik ke peserta 

didik, pemilihan metode pembelajaran yang dipilih oleh pendidik sebagai teknik dalam 

pembelajaran, media yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran, umpan 

balik yang menentukan indikator pemahaman dari peserta didik, hingga bentuk evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami pembelajaran telah tercapai. 

Dari hasil penelitian juga ditemukan bentuk perubahan sistem pembelajaran 

mengakibatkan bermunculannya, faktor faktor yang menghambat maupun faktor faktor 

yang mendukung dalam keberlangsungannya proses pembelajaran yang dilaksanakan 

pada masa pandemi covid-19 di SMK N 6 Pontianak. Ditemukan bentuk faktor yang 

menghambat strategi komunikasi pembelajaran antara lain, jaringan internet, media ajar 

hingga bentuk penyalahgunaan handphone/laptop yang mempengaruhi karakter dari 

peserta didik. Selain itu juga ditemukan beberapa faktor yang mendukung 

berlangsungnya proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di SMK N 6 
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Pontianak yang antara lain pembelajaran dapat diakses di mana saja, hingga pada SDM 

dapat lebih memahami teknologi. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya membahas strategi komunikasi 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di SMK N 6 Pontianak. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya berfokus di satu sekolah yaitu SMK 

N 6 Pontianak saja, tidak ada pembanding dari sekolah lain. 

c. Penelitian ini hanya berfokus pada strategi komunikasi pembelajaran serta faktor 

penghambat maupun faktor pendukung pembelajaran. 

4.3 Saran 

 Adapun dari hasil penelitian ini peneliti menyarankan untuk SMK N 6 Pontianak 

tetap mempertahankan untuk memanfaatkan segala kelebihan dari SDM yang ada di 

SMK N 6 Pontianak dalam mencari jalan keluar pada saat situasi yang tidak 

direncanakan terjadi. Selain itu peneliti juga menyarankan untuk terus mengembangkan 

bentuk sistem pembelajaran yang dilaksanakan agar pendidik memiliki pengetahuan yang 

semakin berkembang. Selain untuk SMK N 6 Pontianak, peneliti juga memiliki saran 

untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas lingkup penelitian di SMK N 6 Pontianak 

dan mendetailkan untuk setiap jurusan bagaimana bentuk strategi komunikasi yang 

dijalankan di SMK N 6 Pontianak.  
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PANDUAN WAWANCARA 

Objek Penelitian      : SMK N 6 Pontianak  

Peneliti                     : Azri Zakiyyah 

 Judul Penelitian : 

“Strategi Komunikasi Pembelajaran Sekolah Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

di SMK N 6)” 

Rumusan masalah : 

“Bagaimana bentuk strategi komunikasi pembelajaran sekolah pada masa pandemi covid-

19 dengan studi kasus di SMKN 6 Pontianak?” 

Unit Analisis: 

A.   Profile sekolah 

Tahun Didirikan            : 

Jumlah guru                   : 

Jumlah murid                 : 

Visi misi                     : 

Struktur organisasi         : 

B. Staretegi komunikasi pembelajaran sekolah pada masa pandemic covid-19 

1.  Apakah guru guru SMK N 6 Pontianak telah mempersiapkan media 

pembelajaran sebelum pembelajaran jarak jauh berlangsung? 

2.  Aplikasi/media apa yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di SMK N 

6 Pontianak?  

3.  Apa sarana yang digunakan bapak/ibu guru dan siswa saat pembelajaran jarak 

jauh berlangsung? 
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4.  Metode apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam pembelajaran jarak jauh di 

SMK N 6 Pontianak?  

5.  Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

6.  Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum sebelum 

adanya pandemi covid-19 yang diterapkan di SMK N 6 Pontianak?  

C. Bentuk faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran jarak jauh selama 

masa pandemic covid-19 

1. Apakah ketersediaan sinyal guru dan siswa saat pembelajaran jarak jauh cukup 

baik? 

2. Apakah bapak/ibu guru dan siswa SMK N 6 Pontianak memahami cara 

menggunakan media belajar jarak jauh?  

3. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dan siswa pada saat pembelajaran 

online? 

1. Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran online?  

2. Apakah siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan media 

pembelajaran jarak jauh?  

3. Apakah siswa dapat memahami materi belajar praktikum dengan baik? 

D.   Proses komunikasi pembelajaran sekolah pada masa pandemi covid-19 

1. Bagaimana strategi komunikasi pembelajaran yang dilakukan SMKN 6 dalam 

melaksanakan pembelajaran?  

2. Bagaimana proses pelaksanaan komunikasi pembelajaran guru dan murid yang 

dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran? 

3. Apa kebijakan yang dilakukan SMK N 6 dalam mengatasi krisis pandemic 

covid-19 yang terjadi?  
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4. Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan SMK N 6 Pontianak pada 

masa pandemic covid-19?  

 

TABLE DATA NARASUMBER 

No Nama Informan Jenis Kelamin Jabatan 

1. Resti Perempuan Siswa jurusan tekstil kelas 11 

2. Ahmad Jafidz Laki-laki 
Siswa jurusan multimedia kelas 11 

3. Nursaidah Perempuan Guru jurusan tekstil 

4. Siti Romelah Perempuan Guru kriya kramik 

5. Nita Rahmawati Perempuan Guru multimedia 

6. Rohmadi Suhariyanto Laki-laki Kepala sekolah 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Informan 1 

 Nama : Resti 

 Jabatan : Siswa jurusan tekstil kelas 11 

1. Bagaimana perasaan siswa SMK N 6 Pontianak pada saat pembelajaran jarak 

jauh? 

Jawaban : Kurang efektif sih karena kan belajarnya tidak seperti biasanya, terbatas. 

2. Pada saat pembelajaran jarak jauh sarana apa yang digunakan siswa seperti 

handphone/laptop? 
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Jawaban : pakai handphone 

3. Apakah ketersediaan sinyal siswa saat pembelajaran jarak jauh cukup baik? 

Jawaban : sinyal lancar menggunakan kuota tidak menjadi kendala 

4. Aplikasi/media apa yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 

Pontianak? 

Jawaban :  menggunakan whatsapp dan e learning 

5. Ketika pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 Pontianak apakah guru mengawasi 

seluruh siswa? 

Jawaban : Biasanya diawasin jika pertemuan sedang menggunakan google meet 

6. Apa saja persiapan siswa saat pembelajaran jarak jauh akan berlangsung? 

Jawaban : Persiapannya seperti sekolah biasa, menggunakan seragam dan bangun pagi 

seperti biasa 

7. Apakah siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan media 

pembelajaran jarak jauh? 

Jawaban : lumayan mengerti 

8. Apakah siswa dapat memahami materi belajar praktikum dengan baik? 

Jawaban : paham paham aja karena ada materi bacanya juga 

9. Apakah siswa dapat menggunakan media ajar dengan baik?  

Jawaban : Awalnya sempat kesulitan karena masih baru namun lama kelamaan sudah 

terbiasa 

10. Apa kendala siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh? 

Jawaban : kalau di rumah penjelasannya kurang paham pas online gitu 



80 
 

 

11. Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : tetap disuruh ke sekolah tetapi seminggu dua kali karena bergantian dengan 

kelas lain, dan dibatasi 

12. Apakah siswa dapat memahami materi ajar praktikum yang dilaksanakan secara 

online tersebut? 

Jawaban : lancar masih bisa dipahami 

Informan 2 

Nama : Ahmad Jafidz 

Jabatan : Siswa jurusan Multimedia kelas 12 

1. Bagaimana perasaan siswa SMK N 6 Pontianak pada saat pembelajaran jarak 

jauh? 

Jawaban : Susah melakukan pembelajaran dari rumah 

2. Pada saat pembelajaran jarak jauh sarana apa yang digunakan siswa seperti 

handphone/laptop? 

Jawaban : pakai handphone dan laptop 

3. Apakah ketersediaan sinyal siswa saat pembelajaran jarak jauh cukup baik? 

Jawaban : sinyal lancar pakai jaringan biasa 

4. Aplikasi/media apa yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 

Pontianak? 

Jawaban :  cuma pakai e learning itu aja udah lengkap 
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5. Ketika pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 Pontianak apakah guru mengawasi 

seluruh siswa? 

Jawaban : kadang guru guru cuma memberikan tugas aja dari grup whatsapp atau 

elearning, lalu dikumpulkan. Jarang guru yang menjelaskan melalui zoom, ada cuma 

beberapa mata pelajaran. 

6. Apa saja persiapan siswa saat pembelajaran jarak jauh akan berlangsung? 

Jawaban : kalau mau zoom dan google meet itu harus pakai seragam dan siap siap tapi 

kalau cuma tugas elearning bisa sambil tidur tiduran juga bisa 

7. Apakah siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan media 

pembelajaran jarak jauh? 

Jawaban : Susah paham sebenarnya karena kita disuruh memahami sendiri belajar sendiri 

dari buku, youtube materi materinya, ada juga yang cuma disuruh mencatat doang 

materinya tapi tidak dijelaskan 

8.  Apakah siswa dapat memahami materi belajar praktikum dengan baik? 

Jawaban : agak susah sih karena materi awal di suruh belajar sendiri 

9.  Apakah siswa dapat menggunakan media ajar dengan baik? 

 Jawaban : awalnya kesusahan tapi lama kelamaan biasa karena diajarin 

10.  Apa kendala siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh? 

Jawaban : Kendala belajar di rumah itu salah satunya kuota kan boros juga kalau dipakai 

zoom/google meet, terus kalau di rumah kan ada orang tua, mereka suka nyuruh bereskan 

rumah, ke warung pas belajar, jadi susah fokus 

11.  Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 
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Jawaban : waktu kelas 10 kemarin ada praktik, satu kelas dibagi dua sesi setengah setengah 

ada jam pagi dan jam siang karena cuma dibatasi aja sehari cuma satu angkatan misal 

hari ini kelas 10, besok kelas 11, besoknya lagi kelas 12. Waktunya juga dibatasi, cuma 

1-2 jam setelah selesai kelas langsung pulang pulang tidak boleh lama lama di sekolah 

12.  Apakah siswa dapat memahami materi ajar praktikum yang dilaksanakan secara 

online tersebut? 

Jawaban : dipaksa paham aja kak kalau nggak sambil nanya teman atau baca materi 

 

Informan 3 

Nama : Nursaidah, S.Pd 

Jabatan : Guru jurusan tekstil 

 

 

1. Apakah guru guru SMK N 6 Pontianak telah mempersiapkan media pembelajaran 

sebelum pembelajaran jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : Jadi materi itukan selalu kita kasih ya jadi sebelum jamnya itu sudah kita 

persiapkan di e learning itu materi materi tugas tugas apa yang mau dikerjakan materi apa 

yang mau disampaikan nah itu sudah ada semua disitu, nah biasanya ada setingannya 

nanti ini bisa dibuka dari jam berapa sampe jam berapa nah disitu siswa baru bisa buka 

disitu. Biasanya materi ajar yang diberikan itu bentuknya sama, tapi untuk beberapa kelas 

ya berbeda, kelas berapa itu kita kasi materinya yang ini, kelas yg ini materinya ini, biasa 

materinya bisa sama bisa ngga, bisa juga kadang mungkin ada guru yang ketuntasan tiap 

anak kan berbeda, ada yang cepat ada yang lambat,  kecepatan tiap kelas itu juga kan 

berbeda. Jadi materi di e learning itu bentuknya bisa macem macem, bisa modul, bisa 

pdf, bisa word, atau bisa presentasi power point, atau bisa video, video pun bisa juga dari 
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youtube. Kalau ibu biasa macem macem kadang pakai pdf, kalau powerpoint jarang sih, 

pdf. 

2. Media apa yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : Jadi untuk media itu guru pake laptop siswa pake hp, selama pandemi guru 

merancang materi itu pake laptop siswanya membuka pelajarannya itu rata rata pake hp, 

pake laptop juga bisa, tapi rata rata pakai hp. 

3. Apa sarana/aplikasi yang digunakan bapak/ibu guru dan siswa saat pembelajaran 

jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : Untuk aplikasi sendiri itu namanya moodle, untuk kita di SMK 6 itu diberi nama e 

learning SMK 6, nah disitu dalam satu aplikasi pembelajaran itu ada masin masing maper 

masing masing guru ada disitu, ada adminnya juga di situ, admin ini dalam satu sekolah 

ada dua untuk mengontrol mengatur memperlancar jalannya pembelajaran itu, setiap guru 

memiliki akun masing masing dan setiap siswa memiliki akun masing masing, setiap 

guru dia bisa mengontrol dia bisa menjalankan untuk dia mapelnya sendiri dengan siswa 

yang diajarnya sendiri untuk guru ya, untuk siswa pun dia bisa belajar untuk setiap mapel 

yang harus wajib dia pelajari, kalau untuk wali kelas dia bisa mengontrol semua mapel 

yang dipelajari oleh siswa binaannya. 

4. Metode apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam pembelajaran jarak jauh di 

SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : Untuk jadwal tatap muka secara daring di SMK 6 tidak ada aturannya, itu semua 

fleksibel dari guru sesuai dengan kebutuhan juga, selain itu kita pake metode materi dan 

ada juga kuis kuis seperti itu 

5. Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : Kalau materi praktik, kan materi yang harus dipraktekkan, karena guru tidak tatap 

muka jadi tidak bisa secara langsung menunjukkan ini bikinnya kaya gini loh ya, 

bentuknya kaya gini loh ya, gabisa secara langsung mendemonstrasikan kan jadi biasanya 
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dalam bentuk video, videonya itu biasa kita ambil dari media lain. Sistem pembelajaran 

di masa praktikum itu sebenarnya sangat memerlukan sistem tatap muka, tapi karena 

keterbatasan itu kita bikin sesekali, misal beberapa anak kita bikin waktu waktunya, kita 

bikin fleksibel karena kalau di peraturan itu waktu awal awal itu belum boleh, tapi 

sepanjang berjalannya waktu itu diberi kelonggaran, sistemnya tidak memaksa, kalau 

orang tua atau anak tidak berkenan sekolah tidak dapat memaksa. Kendala sistem 

pembelajaran praktikum pada masa pandemi ini karena ini sekolah praktik saat pandemi 

ini memang agak berat, kalau pelajaran yang berupa materi materi itu kan masih bisa, 

kalau yang sudah berupa praktik itu agak susah. Dalam kurun berapa pertemuan itu 

mereka akan datang ke sekolah mengambil tugas untuk dikerjakan dirumah, jadi 

sistemnya mereka videokan pas mereka kerjakan itu, nanti itu sistemnya sesuai gurunya, 

nanti kita akan infokan ke siswa sistemnya itu juga tidak bersamaan ada waktunya juga 

untuk menghindari keramaian di sekolah. 

7. Apakah ketersediaan sinyal guru dan siswa saat pembelajaran jarak jauh cukup 

baik? 

Jawaban : untuk sinyal dari saya sendiri aman mba karena menggunakan wifi juga, tapi kalau 

untuk siswa itu terkadang beberapa ada kendala di sinyal yang rumahnya jauh dah agak 

di pedalaman. 

8. Apakah bapak/ibu guru dan siswa SMK N 6 Pontianak memahami cara 

menggunakan media belajar jarak jauh? 

Jawaban : Yaa awalnya memang masih menyesuaikan terlebih dahulu, kita juga ada 

pelatihannya, tapi lama kelamaan mulai bisa dan terbiasa menggunakan e-learning itu. 

9. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dan siswa pada saat pembelajaran 

online? 

Jawaban : Masa pandemi itu terkadang ada siswa yang rumahnya jauh tu kan agak di pelosok 

itu biasanya kendalanya adalah sinyal, kemudian yang paling penting disini kendalanya 

adalah pengawasan dari guru ke siswa nah itu kalau online atau daring itu tentu 

kelemahannya itu tadi agak susah mengontrolnya ya kan kalau tatap muka kan enak kita 
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terutama masalah sikap kak, sikap itukan susah kalau hanya secara online atau daring itu, 

kalau misalnya masalah tugas tugas itu mereka bisa ngerjakan tapi untuk karakter sikap 

itu kendalanya disitu kalau kita terus terusan daring itu. Kendala sinyal itu kurang lah, 

karena rata rata disini Pontianak agak tidak masalah hanya sebagian mungkin sekitar 20-

30% yang terkendala di sinyal. Untuk mengatasi masalah karakter selama masa pandemi 

itu kadang dari segi absensi itu, ketepatan tugas, ketepatan mereka mengumpulkan tugas, 

itukan berarti juga ada unsur sikap,absensi juga bisa termasuk juga kita bisa menilai dari 

situ selama mereka dari segi ketepatan ngumpulkan tugas tepat waktu atau bisa 

menyelesaikan tugasnya atau tidak atau absensinya bagaimana. Untuk keringanan 

terhadap sinyal atau absensi telat, biasanya anak kalau dengan wa itu agak ringan kan 

kalau dibanding dengan e-learning itu lebih mudah sinyalnya, biasanya mereka memberi 

kabar, misalnya disini walikelas itu mengontrol terus, kalau di masa pandemi itu beratnya 

di wali kelas itu apa pakai daring itu wali kelas harus ngontrol terus dari awal jam kelas 

hingga jam terakhir, ini anak udah ngerjain tugas belom, ini anak udah absen belom nah 

kalau dilihat dari situtu. Kan walikelas bisa ngontrol tuh di e learning itu anak udah 

ngumpulin tugas, udah aktif apa belum kan bisa dilihat disitu, biasanya walikelas 

menghubungi siswanya yang bersangkutan, atau naah siswanya yang konfirmasi dulu ke 

walikelasnya “bu..susah ini susah itu” biasanya seperti itu, peran wali kelas sangat 

penting sekali pada masa pandemi. 

10. Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran online? 

Jawaban : Sesuatu itu pasti ada kekurangan dan kelebihannya kak, nah kalau online ini baik 

siswa maupun guru yaa kita harus sama sama lebih belajar memahami IT dari situ kan 

guru juga lebih belajar lagi, siswa pun juga dipaksa untuk belajar kembali. 

12. Bagaimana proses pelaksanaan komunikasi pembelajaran guru dan murid yang 

dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban : Antusiasme anak sebenarnya kurang, tidak terlalu bersemangat seperti 

pembelajaran offline. Kami sebagai guru bisanya memperketat pengawasan yah mba 

karena dari nilai nilai sikap bisa diambil dari situ, dari zoom itu, antusias dalam 

mengikuti pelajaran itukan juga mempengaruhi ke nilai juga. 
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13. Apa kebijakan yang dilakukan SMK N 6 dalam mengatasi krisis pandemic covid-19 

yang terjadi? 

Jawaban : untuk pada masa pandemi kemarin itu agak menurunkan KKM atau ketuntasan 

minimal. Jadi ada beberapa mata pelajaran yang kita turunkan, yang kondisi seperti ini, 

kalau dulu sebelum pandemi 75 kita turunkan menjadi 70 dengan kondisi seperti ini kita 

turunkan KKM nya, kemudian untuk penilaian juga pasti tidak se maksimal itu, walaupun 

dalam masa pandemi itu tetap kita lakukan, misalnya untuk penilaian dalam bentuk kuis, 

kuis kan bisa di kerjakan di e-learning juga, baik itu bentuknya essai, atau multiple 

choice, tugas tugas pun bisa dikerjakan di e learning tersebut. Dalam penilaian sih 

sebenarnya kendalanya kurang kak, ada juga yg sistem ngumpulin tugasnya langsung, 

jadi perintahnya ada di e learning, tapi pengumpulannya langsung, langsung di sekolah ke 

gurunya, misal dalam bentuknya apa itu bentuknya nnti langsung di kumpulin ke 

gurunya. Sistemnya biasanya fleksibel, boleh ngumpulin secara langsung, boleh secara 

file kalau anak jauh di daerah. Untuk ketentuan nilai sama saja, kepada anak. 

14. Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan SMK N 6 Pontianak pada masa 

pandemic covid-19? 

Jawaban : Jadi untuk pembelajaran selama pandemi itu kan kemarin kita full di rumah gaada 

tatap muka jadi pembelajarannya otomatis secara daring/online, pada waktu awal awal 

sekali pandemi dulu kita menggunakan berbagai macam media kan, ada yang pake apa 

namanya, zoom meeting, ada pake classroom dan yang paling sering itu pakai grup 

whatssap, jadi setiap mapel itu ada grupnya, itu yang paling sederhana, terus ada yang 

pakai google classroom, googlemeet macem macem kan, dengan kondisi seperti itu lama 

kelamaan sekolah memberi kebijakan pake salah satu aplikasi kan pake apa namanya kan 

moodle tapi istilahnya pakai e learning,untuk SMK 6 itu namanya e learning SMK 6, 

dalam satu aplikasi itu masingnaah waktu awal awal kan pakai classroom itu kan mereka 

sendiri sendiri kan setiap mapel dan kelas, guru sendiri sendiri, jadi koordinasi dan 

pengawasan kan kurang dari sekolah, jadi semenjak pakai e learning itu sudah mencakup 

semua jadi satu semua kelas, semua tingkat, semua mapel itu jadi satu jadi satu rumah 

gitu, jadi abistu nanti tinggal ada rumahnya sendiri sendiri misal ada mapel bahasa 
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inggris kelas berapa, kemudian ada mapel yang lain juga begitu semua tercakup disitu 

dan apa namanya kelebihan dari e learning ini sendiri nanti sekolah bisa memantau guru 

yang mengajar di jam berapa minggu keberapa itu kepala sekolah maupun pengawas itu 

bisa dipantau bagaimana berjalannya KBM berlangsung. Untuk tes untuk ulangan pun 

juga memakai e learning kalau dulu tesnya kita pakai google drive dulu atau google form 

jadi pakai itu, nah kalau yang ini kita jadi satu sama e learning itu, baik apa 

pembelajarannya dengan tugas tugasnya dengan kuisnya, itu sudah masuk kesitu 

kemudian waktu kita ulangan, baik PTS maupun PAS itu juga kita menggunakan e 

learning nah jadi semua bisa menggunakannya kemudian juga pengawasannya juga enak 

gitu sudah terkoordinir langsung. 

 

Informan 4 

Nama : Siti Romelah 

Jabatan : Guru kriya keramik 

1. Media apa yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : saya menggunakan laptop yaa 

2. Apa sarana/aplikasi yang digunakan bapak/ibu guru dan siswa saat pembelajaran 

jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : sebenarnya bukan modul ya kita menyiapkan materi aja berupa pdf atau word gitu 

kan, ada kuis ada tugas untuk mencari materi di internet mencari artikel artikel. Biasanya 

menampilkan materinya disitu kita tampilkan berupa contoh gambar gambar agar lebih 

menarik. 

3. Metode apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam pembelajaran jarak jauh di 

SMK N 6 Pontianak? 
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Jawaban : ya kalau kita mengajar ya kita harus online on didepan laptop kita juga harus 

online biar bisa di awasi disitu siapa yang belum online siapa yang belum absen bukan 

berarti kita ngasi tugas terus kita santai itukan nggak jadi ya online itu tetap online 

mengontrol, siapa yang belum mengerjakan itu ya dihubungi. 

4. Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : Kalau praktikum itu jelas tidak dapat di daringkan, namun secara teorinya waktu 

awal awal jadi teorinya itu saja yang  di daringkan, naah untuk praktiknya itu tidak bisa 

di daringkan, jadi harus tatap muka tapi terbatas, jadi misal satu kali pertemuan itu 10 

anak, kan waktu itu satu minggu satu pertemuan kan 10 anak lalu seminggu kemudian 

pertemuan berikutnya itu 10 anak lagi, minggu berikutnya 10 lagi jadi begitu, jadi untuk 

mengatasinya seperti itu, agar tidak terlalu rame, jadi sedikit sedikit itulah agar anak anak 

kenal dengan prakteknya walaupun tidak bisa maksimal, jadi harus ketemu tatap muka. 

7. Apakah ketersediaan sinyal guru dan siswa saat pembelajaran jarak jauh cukup 

baik? 

Jawaban : untuk saya sendiri sinyal aman namun untuk murid itu iyaa alasannya itu tidak ada 

hp tidak ada sinyal, sinyal hilang, tertidur ya itu kendalanya kita tidak bisa mengontrol 

siswa. 

8. Apakah bapak/ibu guru dan siswa SMK N 6 Pontianak memahami cara 

menggunakan media belajar jarak jauh? 

Jawaban : yaa masih bisa dipahami pelan pelan 

9. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dan siswa pada saat pembelajaran 

online? 

Jawaban : kendalanya itu adalah tidak bisa secara luas ya, kalau materi daring itu kita hanya 

menyampaikan materi ajar hanya merintahkan misalnya, setelah ini kemudian ada soal 

kerjakan, naah itu kan kurang jelas, sistem tanya jawabnya berkurang, interaksinya 

berkurang, memang materi tersampaikan namun kurang. 
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10. Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran online? 

Jawaban : semangatnya ya namanya anak ya pasti ada beberapa yang kurang pasti ada, 

tinggal gurunya aja yang rajin mengingatkan, setiap guru itu harus tahu nomor wa 

muridnya, harus mengingatkan terus, harus tau nomor orang tuanya juga, kalau online 

memang harus begitu, nanti anak bisa banyak yang ketiduran ataupun apa, jadi kalau 

memang lambat responnya kita bisa menghubungi orangtuanya. Ada tabel dispensasi atau 

keringanan karena kondisinya memang mau tak mau seperti itu berbeda dengan sistem 

pembelajaran tatap muka. Biasanya kalau tatap muka itukan harus bagus tugasnya, kalau 

daring ini tugasnya kita juga ga bisa membimbing secara maksimal jadi apa yang dia buat 

sudah ada nilainya. 

12. Bagaimana proses pelaksanaan komunikasi pembelajaran guru dan murid yang 

dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban : Kalau jurusan inikan harus praktek ya berbeda dengan jurusan lain karena 

bahannya tanah liat harus di bengkel, jadi harus tatap muka, anak harus memahami tanah 

liat makanya harus tatap muka. Sistemnya gantian setiap minggu 10 anak yang praktik 

nanti yang lainnya gantian di rumah kita materi. Nanti ada 2 absen, absen di e learning 

dan absen tatap muka, jadi walaupun yang di rumah ini tidak ke sekolah untuk praktek 

mereka tetap ada aktifitas tidak hanya tidur, soalnya perputarannya panjang. Misal 

sekelas 36 berarti 3 minggu itu baru ketemu, makanya biar yang dirumah itu gak 

nganggur, baca materi, yang jelas itu absen itulah biar dia tau kewajibannya itu memang 

saat itu harus belajar. 

 

Informan 5 

Nama : nita rahmawati 

Jabatan : Guru jurusan multimedia dan fisika 
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1. Apakah guru guru SMK N 6 Pontianak telah mempersiapkan media pembelajaran 

sebelum pembelajaran jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : ohiya itu pasti, memang tantangan paling ini ya baru pertama kali juga kita 

mengadakan pembelajaran jarak jauh jadi persiapannya mulai dari awal lagi gitu ya harus 

dari awal lagi, kan kalau yang tatap muka sudah kita siapkan dari tahun ke tahun kita tau 

apa yang mau kita sampaikan kita tau, tapi kalau daring ini guru harus memutar otak oh 

guru harus mengumpulkan video yang lebih menarik gitu kan jadi bahan ajarnya itu 

bahan ajar yang baru baru, nah itu tetap harus disiapkan dari sebelum pembelajaran. 

5. Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : sebenarnya memang kesulitan guru produktif selama masa pandemi ya itu 

praktiknya yah, jadi kalau misalnya di jurusan multimedia inikan hubungannya sama 

sebagian besar sama komputer dan laptop, naah sementara siswa siswa kita itukan tidak 

semua memiliki laptop dirumahnya, bahkan sebagian kecil banget, tidak sampai 10 % 

siswa multimedia smk 6 ini memiliki laptop dirumahnya. Sehingga pertama saya punya 

gagasan awal itu kita bikin video tutorial utnuk pembelajaran praktek ini untuk materi ini 

videonya seperti ini, untuk materi ini videonya seperti ini. Cuma ternyata pada 

kenyataannya mereka tetap gabisa praktik karena hanya melihat video tutorial hanya 

membayangkan tidak ada wujudnya kan itu susah juga ya, naah jadi kesulitanyya seperi 

itu. Manya mau tidak mau harus ketemu tatap muka, dengan prokes yang ketat jadi kita 

batasi dalam satu pertemuan maksimal 15 siswany dalam satu kali pertemuan di lab 

persesi itu dengan prokes yang ketat pastinya juga seperti itu, dan maksimal durasi hanya 

2 jam. 

6. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dan siswa pada saat pembelajaran 

online? 

Jawaban : Kendala terbesar adalah siswa gapunya alat atau laptop untuk praktik itu. Jadi 

kalau misalnya online itu hubungannya sama perangkat ya, naah memang siswa kita tidak 
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semua yang kuotanya tersedia karena kesadaran dari orangtua juga tidak semuanya besar 

akan pentingnya pendidikan anak anak mereka jadi mereka tidak semua yang support, 

dan mengerti bahwa ketika pandemi aku harus menyediakan kuota untuk pendidikan 

anak anak ku gitu, kadang juga ada orangtua yang sudah support tapi anaknya 

menggunakannya tidak bijaksana, artinya anak mlah menggunakan untuk main game, 

terus konten konten yang ga perlu sebenernya tiktok instagram , itukan sebernya tidak 

perlu kan itu menghabiskan kuota banyak dan cepat ya kan gitu, malah bukan itu yang 

kurang bijaksana penggunaannya, makanya orantua ada yang komplen kewalahan juga 

untuk mengakomodir kuota anaknya gitu. Kalau sinyal nggak sih kebanyakan aman, 

namun ada 1 atau 2 orang yang terkendala karena mereka pulang kampung. Kan mereka 

asalnya agak dari kebupaten pelosok ya jadi selama pandemi itu mereka pulang 

kampung, karena mau ngapain kan pandemi mereka di kos kosan, naah otomatis 

ngomongin biaya mereka merantau sendiri ngekos dan ada juga pasti takut akan pandemi 

mau ke mana mana takut, orangtua pasti juga takut kan anaknya jauh dari mereka. 

Makanya disana itu susah untuk sinyal. 

7.  Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran online? 

Jawaban : kelebihannya pertama guru pasti akan menjadi lebbih kreatif ya, lebih mau tau 

tentang IT, penggunaan IT begitu juga dengan siswanya dari awalnya mereka gamau tau 

ya tentang gadget yang mereka punya bisa untuk apa aja gitu karena adanya pandemi itu 

guru dan sisw sama sama mau blajar untuk lebih memanfaatkan gadget mereka untuk apa 

aja seperti itu. Untuk mengawasi siswa saya sebagai walikelas itu pasti harus online di 

waktu waktu jadwal mereka. Kan walaupun pandemi kita tetap ada jadwal pelajaran yah 

misalnya kita mulai masuk dari jam 7 sampai jam 1 misalnya gitu ya, nah dari jam 1 

samai jam 7 ini tugas saya mengecek siswa sipa aja yang belum ada di e learning, siswa 

yang belum absen itu siapa saja tetap saya kejar saya wa, misal gabisa di wa saya telfon, 

kalau gabisa di telpon siswanya maka orantua yang saya hubungi, ini anaknya kemana 

apakah masi tidur atau apa kerjaannya. Nah saya juga apa namanya mengingatkan 

mereka juga kalau ada tiags tuags, kan walikelas ini bisa melihat siswa siapa yang belum 

mengerjakan tugas siapa juga, selain aplikasi e learning yang disediakan di sekolah kita. 
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8. Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan SMK N 6 Pontianak pada masa 

pandemic covid-19? 

Jawaban : Untuk mempertahankan fokus murid lebih ke model pemebelajaranny aharus 

variatif, siswa akan merasa bosan kalau siswa melakukan kegiatan pembelajaran itu itu 

aja monoton, jadi kit apunya trik untuk melakukan model pembelajaran yang berbeda 

beda gitu tidak melulu hanya ceramah, atau memberikan materi lalu tugas. Karena 

mereka akan bosan seperti itu. Nah trik dari saya itu suoaya anak anak tidak bosan dan 

semangat itu tetap tatap muka, walaupun tidak secara langsung tapi kita melakukan kaya 

seperti zoom tapi di e learning itu namanya bluebutton, manyapa mereka satu satu 

kemudian saya memberikan materi itu tidak sampai 10 menit, kemudian saya eksplore ke 

mereka, misalnya dengan satu tanya jawab anatar siswaq dengan saya sebagai moderator, 

atau saya memberikan kuis yang rewardnya walaupun bukan berupa barang, tapi berupa 

poin, misal yang poinnya paling tinggi maka dia boleh tidak mengerjakan tugas yang 

berikutnya. Naah reward reward seperti itu yang rupanya membuat siswa siswa itu lebih 

fokus gitu, karena mereka kan pasti waah daripada ngerjain tugas yang nanti mnding 

fokus di yang ini. 

 

Informan 6 

Nama : Rohmadi suhariyanto 

Jabatan : kepala sekolah 

 

1. Apakah guru guru SMK N 6 Pontianak telah mempersiapkan media pembelajaran 

sebelum pembelajaran jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : Materi ajar tidak ditentukan, materi ajar oleh guru ditentukan oleh 

masing masing guru supaya tetap menarik, jadi disitu kan bisa vcon (video conference) 

juga tidak perlu pakai zoom sudah ada menu nya. Guru bisa ngeshare materi disitu dalam 
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bentuk video, materi bisa semua, tergantung gurunya, materi dibebaskan sesuai guru nya 

masing masing yang penting tidak membebani gurunya. 

2. Apa sarana/aplikasi yang digunakan bapak/ibu guru dan siswa saat pembelajaran 

jarak jauh berlangsung? 

Jawaban : Jadi sekolah sekolah itu diberikan kebebasan untuk melaksanakan 

pembelajaran online dengan cara yang mudah dan praktis sesuai dengan kemampuan 

sekolah, nah kebetulan SMK 6 adalah sekolah IT yang memiliki guru guru bisa membuat 

web, bisa membuat e-learning, jadi guru guru SMK 6 saya suruh membuat aplikasi e-

learning yang berbasis dari moodle supaya anak anak bisa mengakses dari satu pintu atau 

LMS atau learning management system nah isinya e-leaning SMK 6 kita sewa hosting, 

rumahnya itu, bikin aplikasinya, ya butuh waktu sekitar satu bulan lah guru guru buat 

aplikasinya itu supaya anak anak begitu masuk SMK 6 bisa terkontrol, jadi walikelas bisa 

mengontrol kemudian waka bisa ngontrol dan kepala sekolah juga bisa ngontrol, 

pembelajaran apa hari ini langsung bisa di cek di e-learning jadi bisa dikontrol disitu 

dalam satu pintu. Untuk e-learning di kota pontianak itu saya lihat cuma SMK 6, yang 

lain biasa pake GC google classroom. Kelebihannya pakai e-learning itu bisa satu pintu, 

beda dengan GC, guru maupun anak punya username dan password sendiri sendiri ya 

kelebihannya kontroling itu bisa lebih satu pintu gitu. 

3. Bagaimana bentuk sistem pelaksanaan pembelajaran praktikum pada masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang di SMK N 6 Pontianak? 

Jawaban : Untuk pembelajaran online seperti ini, pasti ada orangtua yang tetap 

khawatir kepada anaknya dan melarang untuk pembelajaran offline di sekolah, naah itu 

dari sekolah tidak masalah, tapi untuk pembelajaran praktik kita beri pengertian “kalau 

anak bapak tidak datang ke sekolah gimana praktiknya? Sementara alat mau dibawa ke 

rumah terbatas, kalau alat alat kecil boleh tapi kalau alat alat besar tidak mungkin” ada 

juga yang mengerjakan di sekolah yang prosesnya sebentar lalu dibawa pulang tidak apa 

apa, misalnya membatik. 
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4. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dan siswa pada saat pembelajaran 

online? 

Jawaban : Faktor penghambat pembelajaran online yang pertama anak itu 

terhambat dari kuota, nah sebelum dari pemerintah memberikan kuota, tahun 2020 SMK 

6 sudah memberikan subsidi kuota dari dana BOS yang bekerjasama dengan telkom jadi 

anak anak kita support per bulan 3 GB, seluruh siswa kita subsidi itu selama setahun tapi 

harus menggunakan kartu telkomsel biar lebih murah kan. Setelah itu tahun 2021 2022 

mulai ada subsidi dari pemerintah mulai ada kuota belajar itu dari sisi kuota udah oke 

sudah dibantu. Kemudian masalah kedua ada anak anak itu di daerah daerah yang 

memang yang sinyalnya sulit, contohnya daerah sungai ambawang, daerah retok, daerah 

kebun sawit, kemudian daerah daerah yang memang ketersediaan sinyalnya itu terbatas 

jadi dia itu mesti datang ke daerah yang ada sinyalnya lah contohnya ke kota lah, itu 

semisal ada kendala di sinyal, kalau ada kendala yang lainnya contohnya, anak sinyal 

ada, hp tidak walaupun sedikit kita suruh datang ke sekolah untuk kita fasilitasi ada lab 

tapi itu sedikit tidak sampai 1% tidak masalah. Nah kendala yang paling banyak terjadi 

itu kontrol, meskipun kontrol online itu ada tetapi sekolah itu mesti setiap hari guru 

gurunya ngasih tau ke wa untuk anak segera bangun, karena itu kendalanya masa 

pandemi itu anak bangunnya siang. Dan kemudian kendala yang tidak kalah besar itu 

adalah kontrol penggunaan hp oleh orang tua dan guru, banyak anak yang menggunakan 

hp bukannya untuk belajar tetapi malah untuk main game dan lain lain sehingga 

keterserapan materi yang disampaikan guru secara daring itu guru guru mengalami 

hambatan karena anak anak itu rata rata hanya mengerjakan tugas yang belum tentu itu 

tugasnya dikerjakan oleh anak, bisa jadi tugas dikerjakan oleh orangtua dan lain lain itu 

kendalanya. “Pembelajaran daring itu sesungguhnya menurut saya bukan sebuah potret 

yang nyata tentang keberhasilan anak belajar, mungkin anak usia SMA/SMK mungkin 

belum bisa dilepaskan total, makanya kita ketika sudah diperbolehkan zonanya sudah 

hijau atau kuning anak datang kita datang, kita panggil kita datangkan seminggu ke 

sekolah naah nanti di sekolah kita bahas materi materi yang esensial yang sulit lalu materi 

lainnya kita kirimkan melalui e-learning SMK 6 itu. 

5. Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran online? 
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Jawaban : Kelebihan pembelajaran online itu anak anak ya bisa mengakses dari 

rumah kalau anaknya bertanggung jawab, tapi sebetulnya menurut saya, sebagai 

penganggung jawab di sekolah ini, itu pembelajaran online itu manfaat sama 

kelebihannya dengan kekurangannya itu masih banyak kekurangannya, karena dalam 

masa pendidikan itu perlu adanya kontrol dari sekolah, sekolah harus memperhatikan 

anaknya, kedisiplinan anak, karena ketika online guru tidak bisa melihat karakter anak 

setiap hari di rumah. selama setahun ini, kalau biasanya setiap senin upacara harus 

melatih disiplin begini aja masih ada yang bandel banyak apalagi online, jadi 

kekurangannya itu menurut saya masalah karakter, karakternya agak kurang menurut 

saya seperti itu. 

6. Apa kebijakan yang dilakukan SMK N 6 dalam mengatasi krisis pandemic covid-19 

yang terjadi? 

Jawaban : kebijakan smk 6 dalam mengatasi pandemi terutama dalam hal 

pembelajarannya, pertama pembelajaran teori sesuai dengan SKB 3-4 Menteri itu 

memang harus daring ya tapi untuk smk 6 karena sekolah kejuruan praktik jadi untuk 

praktik kejuruannya smk 6 tetap masuk tetapi sesuai dengan standar SOP supaya tidak 

ada penularan, masuknya tidak bisa full, kita pakai sesi mungkin 10 orang sampai 15 

orang nanti gantian gitu durasi jamnya pun maksimal 4 jam, itu yang untuk pelajaran 

praktek, karena praktek itukan tidak mungkin di daringkan, misalnya multimedia, anak 

harus ketemu untuk membuat animasi, program kemudian yang kriya kayu dia tetap 

harus mengetam, harus tetap mengukir, yang keramik harus tetap membuat keramik, 

kriya logam harus tetap mengelas, nah itu ndak bisa didaringkan jadi harus seperti itu. 

Kebijakannya seperti yang udah disampaikan tetap praktik masuk kita pakai dua sesi, 

anak tidak terlalu banyak dengan menggunakan prosedur covid, pakai masker, sekolah 

menyiapkan tempat cuci tangan, gurunya pun sesuai standar penanganan covid 

menggunakan masker dan apabila ada anak yang sakit atau demam itu disarankan tidak 

usah masuk, nah itu dari segi pembelajarannya, karena roh nya sekolah SMK adalah 

pembelajaran praktek. Kemudian kalau untuk yang teori kita menggunakan e-learning 

atau LMS, jadi semua mata pelajaran ada semua di sana masuk ke dalam sana, jadwalnya 

tetap misal agama jam segini, dll. Kita atur sesi juga, karena e-learning kalau bersamaan 
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itu sistem kita tidak mampu, jadi kelas 10 dari jam 7 sampai jam 10, kelas 11 dari jam 10 

sampai jam 1, kelas 12 jam 2 sampai jam 4 sore, e-learningnya seperti itu, secara daring. 

Kemudian untuk siswa yang tidak memiliki alat komunikasi, tapi jumlahnya sedikit 

paling tidak sampai 1% silahkan datang ke sekolah lalu sekolah memberikan print out 

materi, itu untuk mengatasi yang seperti itu. Kemudian setelah pandemi tahun 2020-2021 

itu kebijakannya kan daerah yang sudah hijau boleh melaksanakan tatap muka terbatas 

dengan catatan yang sehat, itu kita ikuti tatap muka terbatas, tapi semisal ada anak yang 

gejala langsung kita off kan selama satu minggu atau 4 hari, itu pun masuk sekolah tetap 

menggunakan sesi, bisa dibilang menggunakan sistem hybrid learning, jadi kadang 

kadang online full kadang kadang pertemuan offline, itu yang untuk pembelajaran teori. 

Untuk pembelajaran praktik, kelas 11 dan kelas 12 yang sudah praktik, dia tetap masuk 

praktik, karena praktik tidak bisa di e-learningkan, paling-paling teori praktiknya yang 

bisa di onlinekan, kalau untuk praktiknya harus tetap datang tapi dengan syarat yang 

datang terbatas sesuai dengan anjuran pemerintah dan satgas covid di kota pontianak 

begitu. 

7. Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan SMK N 6 Pontianak pada masa 

pandemic covid-19? 

Jawaban : Kepala sekolah diberikan kewenangan oleh kepala dinas untuk 

mengatur sistem pelajaran di sekolahnya, seperti peraturan yang disampaikan oleh dirjen 

vokasi, untuk pembelajaran praktik di sekolah SMK diperbolehkan untuk datang ke 

sekolah, tetapi dengan syarat sesuai dengan protokol yang ketat, seperti peraturan yang 

tadi, ada sistem sesi, satu kelas 10 orang, waktunya 4 jam itu diperbolehkan. Sistem 

penilaian dimasa pandemi itu di sekolah guru menilai anak sekarang tidak semata mata 

menilai hasil tapi menilai proses. Kalau memang anak ada niat datang ke sekolah, 

praktiknya datang walaupun terbatas walaupun hasilnya tidak bisa maksimal keterserapan 

kurikulum sebesar 70% itu sudah bagus, karena memang masa pandemi tahun 2020-2021 

ini memang paling berat, jadi memang sekolah bukan memberikan keringanan masalah 

nilai tapi memberikan keringanan dalam artian cara penilaian guru yang penting kita nilai 

dari cara dia, proses dia, dan keseriusan dia untuk ke sekolah, untuk nilai hasil itu 

memang bukan menjadi penentu karena memang kondisi seperti itu. 
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